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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa yang
berkembang dengan sangat cepat, baik melalui perubahan hormonal, fisik,
psikologis maupun sosial (Diananda, 2018). Masa remaja yang berada pada
periode ketidakstabilan, cenderung lebih mudah terjerumus terhadap percobaan
hal-hal baru (Jordan & Andersen, 2016). Hal ini dikarenakan remaja memiliki
keingintahuan yang sangat besar seiring dengan perkembangannya (Prawiharjo,

2012).

Menurut Oblinger dan Oblinger (2005) remaja saat ini dapat disebut
generasi post-milenial, salah satu cirinya yaitu tumbuh dengan teknologi yang
sangat mudah untuk diakses. Salah satu dampak negatif dari kemajuan teknologi
internet adalah mudahnya mengakses pornografi, pornografi merupakan material
berbau hal-hal seksual yang dapat membangkitkan gairah seksual (Suyatno,
2011). Hasil Penelitian Aprisye, Sudirman dan Yani (2019) menunjukan bahwa
remaja menggunakan media sosial untuk mengakses pornografi, remaja
menggunakan vitur-vitur di media sosial sebagai alat penyalur hasrat seksual
mereka. Meskipun remaja mengetahui bahwa yang dilakukannya merupakan
perilaku buruk dan menyimpang namun karena sikap dan tindakan tersebut telah

membentuk perilaku remaja sehingga menjadi sebuah kebiasaan.




Menurut data dari PornHub menemukan bahwa pada tahun 2015 dan tahun
2016, Indonesia menempati ranking kedua pengakses pornografi setelah India.
Dari data tersebut sekitar 74% adalah generasi muda, selebihnya adalah generasi
tua. Sementara, survei yang dilakukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPALI) terhadap 4.500 pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) di 12 kota juga menunjukan, sebanyak 97% mengakses
konten pornografi (katadata.com, 2018). Selanjutnya, menurut data dari
Kementerian Kesehatan menyebutkan hasil skrining adiksi mengenai akses
pornografi pada remaja yang berjumlah 1314 siswa pelajar SMP dan SMA
didapatkan hasil 98,3% dari responden pernah mengakses konten pornografi
(Idntimes.com, 2018). Dari keterangan tersebut dapat dilihat bahwa remaja lebih
banyak menggunakan smartphone untuk mengakses pornografi daripada usia

dewasa.

Untuk memperdalam fenomena, peneliti melakukan observasi pada bulan
Januari sampai dengan bulan Maret 2021 ke beberapa sosial media di Indonesia.
Setelah melakukan observasi, terdapat beberapa komunitas remaja pengakses
situs pornografi di media sosial yaitu Telegram, Facebook dan Line. Di
Komunitas telegram berfungsi untuk berbagi /ink untuk dapat mengakses
pornografi. Untuk bergabung kedalam komunitas tersebut terdapat dua cara,
dimana remaja dapat menjadi anggota komunitas tersebut dengan melakukan
pembayaran atau sering merecka sebut anggota private VIP dan cara kedua
dengan bergabung secara grtis. Namun, sebagian besar remaja bergabung

menjadi anggota private VIP dengan melakukan pembayaran. Remaja yang




tergabung dalam keanggotaan VIP juga dapat menggunakan vitur chat dan
diperbolehkan untuk mengajukan permintaan /ink video sesuai dengan keinginan
remaja tersebut. Sedangkan remaja yang tidak melakukan pembayaran hanya
bisa mendapatkan link sesuai dengan apa yang dibagikan oleh admin group

tersebut dan tidak memiliki akses untuk vitur chat.

Sedangkan di komunitas yang terdapat di Line dan facebook, terdapat
challenge yang disebut nopaf 30 day untuk seluruh anggota komunitas. Dengan
cara membagi anggota komunitas menjadi beberapa kelompok, didalam satu
kelompok tersebut terdiri dari 15 remaja. Selama 30 hari tersebut anggota
kelompok saling mengingatkan dan menguatkan satu sama lain agar tidak
mengakses pornografi. Meskipun mereka sudah memotivasi satu sama lain,
namun sebagian besar remaja di komunitas tersebut merasa sulit untuk
mengendalikan dirinya agar tidak mengakses situs pornografi. Sehingga hal
tersebut membuat mereka sering sekali gagal mengikuti challenge nopaf 30 day,
hal ini membuat mercka harus mengulang dari awal challenge tersebut sampai
mereka berhasil tidak mengakses situs pornografi ful/l 30 hari. Dari observasi
terlihat sebagian besar remaja sulit untuk mengendalikan dirinya untuk tidak

mengakses pornografi.

Hasil penelitian Anisah (2016) didapatkan bahwa tayangan pornografi di
internet mempengaruhi perilaku seksual remaja, karena adanya remaja yang
intens menonton serta meniru adegan-adegan yang disajikan dalam tayangan
pornografi tersebut menimbulkan efek perilaku menyimpang pada remaja yang

secara tidak langsung mengarah kecanduan. Perilaku kecanduan didasarkan atas




teori hirarki Maslow bahwa pengguna yang mengalami kecanduan didasarkan

atas adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan.

Sedangkan pada penelitian Imawati Diana dan Sari Trifina Meyritha
(2018) didapatkan bahwa kecanduan pornografi pada remaja akan menimbulkan
dampak negatif yang dapat mempengaruhi masa depan remaja. Dimana akan
mempengaruhi kemampuan kognitif yang kemudian akan mempengaruhi prosos
berfikir (thinking), mengingat (memori) dan memanggil kembali (recall)
rekaman data yang disimpan diotak. Proses kognitif akan terhambat sehingga
dapat mempengaruhi kelambatan dalam berfikir dan dalam memproses
informasi serta sulit untuk berkonsentrasi. Mengakses situs pornografi dapat
menimbulkan dampak berkurangnya kemampuan afeksi pada individu, yaitu
memancing hormone dopamine yang menghasilkan sensasi rasa nyaman dan
tenang. Sensasi tersebut memunculkan efek ketagihan untuk memunculkan
kembali sensasi nyaman yang dirasakan remaja, sehingga memunculkan perilaku

ketagihan untuk terus mengakses situs pornograti.

Menurut Burnham dan Phelan (2000) remaja yang mengakses pornografi
di internet memiliki permasalahan di kontrol dirinya. Kontrol diri dapat
mencegah perilaku mengakses situs pornografi pada remaja dengan mengatur
perilaku dan memodifikasi hasrat remaja untuk mencari tahu tentang aktivitas
seksual ke arah perilaku yang membawa manfaat bagi dirinya. Selain itu, kontrol
diri membantu remaja dalam mengelola informasi terlebih dahulu untuk
memberikan nilai dan mempertimbangkan saat akan mengakses situs pornografi

(Widyastuti, Dewi & Mahfudho, 2019).




Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guna memperkuat
fenomena kontrol diri pada remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi
berdasarkan tipe-tipe kontrol diri oleh Averill (1973). Terdapat 3 tipe-tipe
kontrol diri yang terdiri dari kendali perilaku, kendali kognitif dan kendali
keputusan. Kendali perilaku merupakan reapon yang tersedia ketika adajadian
yang mengancam, sedangkan kendali kognitif merupakan bagaimana sebuah
kejadian diinterpetasikan, dinilai, atau digabungkan dengan menggunakan
rencana kognitif, dan kendali keputusa merupakan kesempatan untuk memilih
sebuah pilihan. Wawancara dilakukan terhadap tiga subjek remaja yang
kecanduan mengakses situs pornografi yaitu X berusia 19 tahun, Y berusia 18

tahun dan Z berusia 20 tahun, wawancara dilakukan pada tanggal 10 Maret

2021.

Dari hasil wawancara dengan subjek pertama yaitu subjek X yang berjenis
kelamin laki-laki, X sudah mengakses pornografi sejak 3 tahun lalu. Awal mula
X mengakses pornografi berawal dari coba-coba untuk memuaskan rasa keingin
tahuannya, namun hal tersebut membuatnya tidak dapat lepas dari mengakses
pornografi dan merasa lebih peka terhadap hal yang berbau seksual. Saat adanya
stimulus yang membuat X terangsang keinginan untuk mengakses pornografi
sangat besar, dimana stimulus tersebut yang berupa foto wanita seksi atau tipe
wanita idamannya serta berupa gambar pornografi lainnya. Hal tersebut
membuat X sulit mengendalikan dirinya untuk tidak mengakses pornografi
ketika sudah merasa terangsang oleh stimulus tersebut, karena dengan

mengakses pornografi salah satu cara memuaskan dirinya atau menyalurkan




keinginannya sehingga X merasa lebih lega. Jika X tidak menyalurkan hal
tersebut akan muncul rasa gelisah, karena semakin ditahan maka semakin sangat

besar keinginan akan hal tersebut.

Dari hasil wawancara didapatkan bahwa saat X sendiri dan banyak
memiliki waktu luang, keinginan untuk mengakses pornografi menjadi lebih
besar. X merasa memiliki dorongan yang kuat untuk terus mengakses. Meskipun
X mengetahui dampak negatif yang akan didapat, namun sulit bagi X untuk

dapat mengendalikan diri agar tidak mengakses pornografi tersebut.

Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek Y yang berjenis kelamin
perempuan. Y merasa mengakses pornografi adalah kebutuhan yang harus
dipenuhi, karena jika tidak dipenuhi Y akan merasa gelisah hampir setiap
harinya. Berawal dari memiliki keingintahuan yang besar akan pornografi dan
pengaruh ajakan teman, dimana kondisi tersebut yang kemudian membuat Y

merasa sulit untuk mengendalikan dirinya untuk tidak mengakses pornografi.

Y merasa lebih bersemangat dan bahagia setelah mengakses pornografi.
Hal ini yang mendorong dirinya untuk terus mengakses situs pornografi.
Sebenarnya Y ingin mengurangi perilaku mengakses pornografi karena dia sadar
akan dampak negatif yang akan diperolehnya jika terus mengakses, namun sulit
baginya untuk mengendalikan diri saat memiliki keinginan mengakses
pornografi. Selain itu, seringnya mengakses pornografi membuat Y sulit untuk
dapat fokus mengerjakan sesuatu, cepat lupa, sering menunda mengerjakan

sesuatu, sering melamun, dan menyendiri. Y juga merasa hal tersebut terjadi




dikarenakan pemikirannya sudah dikuasai dengan pemikiran negatif dan ini

merupakan dampak dari sering mengakses pornografi.

Wawancara ketiga dilakukan kepada subjek Z yang berjenis kelamin laki-
laki. Dari hasil wawancara 7Z menyatakan bahwa Z sering sekali mengakses
pornografi hampir setiap hari. Sebenarnya Z sudah berusaha mengurangi
perilaku mengakses pornografi dikarenakan Z takut suatu saat keluarganya akan
mengetahui perbuatannya. Z juga merasa serta akan berdampak pada
kesehatannya, namun sulit baginya untuk mengendalikan dirinya saat keinginan
untuk mengakses pornografi muncul. Saat memiliki banyak waktu luang,
keinginan untuk mengakses pornografi juga sangat besar. Z merasa hal ini
sangat berat untuk dikendalikan, sehingga 7 merasa mengakses pornografi

sangat tepat untuk menyalurkan hasratnya.

Seringnya mengakses pornografi membuat Z merasa tidak percaya diri,
murung, lebih banyak diam, ingin selalu menyendiri, dan lebih menyukai untuk
berimajinasi dibandingkan bersosialisasi dengan lingkungannya. Kondisi ini
yang membuat dirinya merasa kurang nyaman, karena 7 merasa terangsang
ketika melihat wanita yang sesuai dengan tipenya. Hal ini yang menjadi

penyebab Z sering memiliki pikiran negatif dan sering mengakses pornografi.

Untuk memperkuat hasil wawancara, peneliti juga melakukan survey pada
tanggal 10 Maret 2021 kepada 16 responden yang berusia 12-21 tahun, dengan
berdasarkan tipe-tipe kontrol diri oleh Averill (1973). Pada tipe kendali perilaku,

hasil survey menunjukan terdapat 15 orang (93,8%) mengakses situs pornografi,




sebanyak 14 orang (87,5%) mengakses pornografi ketika sedang sendiri dan
memiliki banyak waktu luang sehingga berkeinginan untuk mengakses
pornografi. Sebanyak 13 orang (81,3%) tidak bisa menahan keinginan untuk
mengakses pornografi sehingga tetap mengaksesnya, dan sebanyak 14 orang
(87,5%) mengatakan bahwa mengakses pornografi sesekali merupakan hal yang

dapat dibenarkan.

Selanjutnya, pada tipe kendali kognitif menunjukan sebanyak 11 orang
(68,8%) lebih suka mengakses situs pornografi yang sedang panas dibicarakan
oleh teman-teman, mengakses situs pornografi untuk memuaskan rasa
keingintahuan tanpa memikirkan dampak negatifnya. Pada tipe kendali
keputusan, sebanyak 12 orang (75%) sulit menolak kesempatan mengakses situs
pornografi. Sebanyak 14 orang (87,5%) meskipun banyak dampak negatif yang
diperoleh dari mengakses pornografi namun sulit baginya untuk mengendalikan

dirinya.

Dari hasi survey dan wawancara diatas terlihat bahwa remaja memiliki
kemampuan kontrol diri yang kurang baik terhadap mengakses pornografi.
Menurut Trina, Harold dan Laura (2012) dimana pengawasan, keterikatan dan
keberfungsian dalam keluarga dapat menentukan tingkat kontrol diri remaja
dalam melakukan penyimpangan. Hasil penelitian Gomes dan Pereira (2018),
menyatakan bahwa keberfungsian keluarga dapat membuat kontrol diri remaja
menjadi lebih tinggi. Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan

terhindar dari perilaku menyimpang, sehingga keberfungsian keluarga sangat




penting dalam meningkatkan kontrol diri dan menjahui perilaku yang

menyimpang.

Keberfungsian keluarga yaitu untuk mencukupi kebutuhan psikologis dan
sosial di dalam anggota keluarga agar kebutuhan perkembangan dapat terpenuhi
(Miller dkk, 2000). Untuk mengukur keberfungsian keluarga, peneliti
menggunakan enam dimensi yang dikemukakan oleh McMaster Model of Family
Functioning (Miller, dkk, 2000) yaitu terdapat dimensi g*abfem solving
(penyelesaian masalah), dimensi communication (komunikasi), dimensi roles
(peran), dimensi affective responsiveness, dimensi affective involvement, dan
dimensi behavioral control (kontrol perilaku). Peneliti kemudian melalukan
wawancara pada tanggal 10 maret 2021 kepada tiga subjek remaja yang

kecanduan mengakses situs pornografi yaitu X,Y dan Z.

Dari hasil wawancara dengan subjek X, didapatkan bahwa X jarang
menceritakan masalah yang X hadapi dengan keluarganya, begitupun keluarganya
tidak pernah melibatkannya dalam mengambil keputusan atau mencari solusi atas
masalah terkait tentang dirinya. X merasa ibunya yang selalu mengatur semua hal
dirumahnya tanpa mempertimbangkan apakah X menyetujui atau tidak. Hal itu
membuat X acuh dan mencari kesenangannya sendiri. X jarang sekali berinteraksi
atau sekedar berbincang dengan keluarganya. X mengatakan lebih senang
menghabiskan waktunya dengan menyendiri di dalam kamar. X juga merasa tidak
pernah didengarkan dan dipahami dalam keluarganya karena X merasa tidak

memiliki peran dalam keluarganya.
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Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek Y. Dari hasil wawancara,
didapatkan bahwa Y jarang berinteraksi dengan keluarganya. Y lebih memilih
menyendiri di dalam kamar ketika dirumah dan keluar kamar hanya jika ingin
makan atau ke toilet saja. Komunikasi yang kurang intensif membuat Y merasa
kaku, sehingga keluarganya sulit menunjukan kasih sayang kepada satu sama lain.
Y merasa masing-masing anggota keluarga memiliki urusan dan privasi sehingga
tidak perlu melibatkan anggota keluarga yang lain. Y juga mengatakan bahwa
keluarganya tidak memiliki aturan sama sekali sehingga jika ada yang melakukan
kesalahan, maka tidak akan dipermasalahkan dan dianggap wajar oleh anggota

keluarga yang lain.

Hasil wawancara terhadap subjek Z didapatkan bahwa ketika ada masalah
keluarga Z jarang berdiskusi untuk mencari solusi bersama. Biasanya siapa yang
memiliki masalah, maka harus bertanggung jawab sendiri untuk
menyelesaikannya. Z jarang terlibat interaksi dengan keluarganya karena
keluarganya sibuk dengan urusan masing-masing dan akan marah jika diganggu.
Meskipun jarang terlibat satu sama lain, Z merasa keluarga tetap keluarga. Namun
ketika Z tidak menyukai hal-hal yang dilakukan oleh salah satu anggota
keluarganya maka dia akan lebih memilih memendamnya dalam hati, karena jika

dia memberitahukannya akan menimbulkan masalah.

Untuk memperkuat hasil wawancara, peneliti melakukan survey pada
tanggal 10 maret 2021 kepada 16 responden yang memiliki karakteristik remaja

berumur 12-21 tahun yang kecanduan mengakses situs pornografi. Untuk
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mengukur keberfungsian keluarga, peneliti menggunakan enam dimensi yang

dikemukakan oleh McMaster Model of Family Functioning (DMiller, dkk, 2000).

Pada dimensi problem solving, sebanyak 12 orang (75%) saat memiliki
suatu masalah jarang memberitahu keluarga karena takut dimarahin. Selanjutnya,
pada dimensi communication sebanyak 10 orang (62.5%) tidak banyak terlibat
interaksi dengan anggota keluarga karena sibuk dengan urusan masing-masing.
Pada dimensi roles (peran) sebanyak 9 orang (56,3%) saat berada didalam
keluarganya, segala sesuatu berjalan apa adanya tanpa adanya aturan. Berikutnya,
pada dimensi affective responsiveness jumlah subjek yang merasa kaku untuk
menunjukan kasih sayang kepada anggota keluarga sebanyak 12 orang (75%).
Sementara pada dimensi affective involvement sebanyak 12 orang (75%) tidak
saling menyampuri urusan keluarga yang lain dan pada dimensi behavioural
control sebanyak 9 orang (56,3%) jika tidak menyukai hal-hal yang dilakukan

oleh salah satu anggota keluarga, maka lebih memilih untuk memendamnya.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti melihat ada permasalahan yang
timbul dikalangan remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi terkait
keberfungsian keluarga dan kontrol diri. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol

diri remaja pengakses pornografi.




12

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada peran
keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja kecanduan mengakses situs
pornografi?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai peran
keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja kecanduan mengakses situs
pornografi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu
psikologi, khususnya terkait bidang psikologi sosial dan psikologi
perkembangan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada remaja yang

mengakses pornografi sehingga dapat mengontrol diri untuk tidak

mengakses pornogratfi.

b.  Bagi Keluarga
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi keluarga
yang memiliki remaja yang mengakses pornografi agar lebih
meningkatkan fungsinya sebagai keluarga sehingga perilaku mengakses

pornografi pada remaja dapat diatasi.
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi yang
dapat membantu untuk melakukan penelitian dengan pembahasan yang

serupa.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul penelitian yang akan dibahas oleh
peneliti dengan judul “Peran Keberfungsian Keluarga terhadap Kontrol Diri
Remaja Mengakses situs pornografi” Peneliti mendapatkan berapa penelitian

terdahulu dimana yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu sebagai

berikut.

Ferry dan Endang (2016), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
antara kontrol diri dengan intesitas bermain game online pada mahasiswa
pemain game online di game center X Semarang”. Sampel dalam penelitian ini
adalah 70 mahasiswa pemain game online di game center X Semarang minimal
3 kali seminggu. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kontrol diri dengan intensitas bermain game online pada
mahasiswa pemain game online di game center X Semarang. Semakin rendah
kontrol diri maka semakin tinggi intensitas bermain game online yang

dimunculkan, demikian pula sebaliknya.

Penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang

peneliti lakukan. Pada penelitian terdahulu tersebut, varibel kontrol diri
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dihubungkan dengan intesitas bermain game online sedangkan peneliti
menggunakan varibel kontrol diri  yang dihubungkan dengan keberfungsian
keluarga. Kemudian, yang dapat cnjadi pembeda antara penelitian tersebut
dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada subjek yang dijadikan
sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut adalah

mahasiswa pemain game online di game center X Semarang. Sedangkan Subjek

peneliti adalah remaja kecanduan game online.

Juli Yanti Harahap (2017), melakukan penelitian yang berjudul
“Hubungan antara kontrol diri dengan ketergantungan internet di pustaka digital
perpustakaan daerah Medan”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 30 subjek yang ketergantungan internet di Pustaka Digital
Perpustakaan Medan. Hasil penelitian menunjukan dimana terdapat hubungan
NEGATIF signifikan antara variabel kontrol diri dengan variabel
ketergantungan internet. Terlihat dari koefisien rxy = -0,123 yang artinya jika
semakin tinggi kontrol diri maka ketergantungan internet akan semakin rendah
dan begitupun sebaliknya semakin rendahnya kontrol diri maka ketergantungan

internet akan semakin tinggi pula.

Penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Pada penelitian tersebut, varibel kontrol diri dihubungkan
dengan varibel ketergantungan internet sedangkan peneliti menggunakan varibel
kontrol diri yang dihubungkan dengan wvariabel keberfungsian keluarga.
Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti

terletak pada subjek yang dijadikan sebagai responden penelitian, subjek
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responden penelitian tersebut adalah remaja berusia 16-18 tahun yang
ketergantungan internet di Pustaka Digital Perpustakaan Medan. Penelitian
tersebut mengkatogorikan remja yang ketergantungan internet dengan intensitas
2- 3 jam dalam sehari selama satu bulan hanya untuk melakukan chatingan saja.
Sedangkan subjek peneliti adalah remaja kecanduan game online dengan rentang

usia 12-21 tahun intesitas bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari.

Ni Made dan Luh Kadek (2018), melakukan penelitian yang berjudul
“Peran Self Control dan Self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik
siswa sekolah menengah atas (SMA)”. Sampel dalam penelitian ini adalah 106
siswa SMA. Hasil penelitian menunjukan bahwa self-control dan self-regulated
learning secara bersma-sama berperan signifikan terhadap prokrastinasi
akademik siswa SMA. Self-regulated learning tidak berperan secara signifikan
terhadap prokrastinasi akademik siswa SMA, mayoritas siswa SMA denpasar
memiliki Self Control yang tinggi dengan persentase sebesar 56,35 dan Self -
regulated learning yang tinggi dengan persentase 59.5%. Siswa SMA Denpasar
yang memiliki prokrastinasi akademik yang rendah dengan persentase sebesar
509% dan dari 106 siswa denpasar terdapat 63 orang siswa sma di denpasar yang

memiliki prokrastinasi akademik dengan taraf yang rendah.

Penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan dengan yang penelitian
yvang dilakukan peneliti. Pada penelitian tersebut, varibel kontrol diri
dihubungkan dengan self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik
sedangkan peneliti menggunakan varibel kontrol diri yang dihubungkan dengan

keberfungsian keluarga. Kemudian, yang menjadi pembeda dalam penelitian ini
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terletak pada subjek yang dijadikan sebagai responden, subjek responden
penelitian tersebut adalah siswa SMA di Denpasar. Sedangkan Subjek peneliti

adalah remaja kecanduan game online.

Yulia & Ratna (2017), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
antara keberfungsian keluarga dan daya juang dengan belajar berdasar Regulasi
Diri pada Remaja”. Sampel dalam penelitian ini adalah 163 remaja. Hasil
penelitian menunjukan bahwa keberfungsian keluarga dan daya juang
mempengaruhi belajar berdasar regulasu diri remaja dengan sumbangan sebesar
29.9%. Keberfungsian keluarga mempengaruhi belajar berdasar regulasi diri
remaja dengan sumbangan sebesar 12,7% dan daya juang mempengaruhi belajar

berdasar regulasi diri remaja dengan sumbangan sebesar 17,2%.

Penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan dengan yang peneliti
lakukan. Pada penelitian terdahulu tersebut, variabel keberfungsian keluarga
dihubungkan dengan daya juang belajar sedangkan peneliti menggunakan
variabel keberfungsian keluarga yang dihubungkan dengan kontrol diri.
Kemudian, yang menjadikan pembeda dalam penelitian ini terletak pada subjek
yang dijadikan sebagai responden, subjek responden penelitian tersebut memiliki
karakteristik yaitu remaja awal yang berusia 13-16 tahun, duduk dibangku SLTP
dan tinggal dengan keluarga. Sedangkan Subjek peneliti adalah remaja
kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 tahun intesitas bermain game

online sebanyak 3-5 jam/hari.




17

Nensy & Siswati (2014), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
antara keberfungsian keluarga dengan pengungkapan diri remaja terhadap orang
tua pada siswa SMA krista mitra Semarang”. Sampel dalam penelitian ini adalah
123 siswa SMA krista mitra Semarang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
hubungan positif dan signifikan antara keberfungsian keluarga dengan
pengungkapan diri remaja terhadap orangtua pada siswa SMA Krista Mitra
Semarang. Artinya, semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin tinggi
pengungkapan diri remaja terhadap orangtua dan sebaliknya, semakin rendah
keberfungsian keluarga maka semakin rendah pengungkapan diri remaja

terhadap orangtua.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Pada penelitian tersebut, variabel keberfungsian keluarga dihubungkan
dengan pengungkapan diri sedangkan peneliti menggunakan variabel
keberfungsian keluarga yang dihubungkan dengan kontrol diri. Kemudian,
terdapat beberapa perbedaan yaitu terletak pada subjek yang dijadikan
responden, subjek responden penelitian tersebut adalah siswa SMA krista mitra
Semarang pada rentang usia 16-18 tahun. Sedangkan Subjek peneliti adalah
remaja kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 tahun intesitas

bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari.

Caina Li dkk (2014), melakukan penelitian yang berjudul “Internet
addiction among Chinese adolescents: The effect of parental behavior and self-
control”. Sampel dalam penelitian ini adalah 966 siswa dari dua SMP di Xi'an

China. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh langsung dari perilaku
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orang tua dan pengendalian diri pada kecanduan internet. Remaja yang
mengalami lebih banyak kontrol negatif orang tua dan lebih sedikit dukungan
positif. dimana mereka yang memiliki kapasitas rendah untuk mengontrol diri
lebih banyak cenderung kecanduan Internet. Terlebih lagi, perilaku orang tua
juga memberikan pengaruhnya pada kecanduan internet melalui pengendalian
diri.

Penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan. Dimana pada penelitian
tersebut, varibel kontrol diri dihubungkan dengan pengaruh perilaku orang tua
sedangkan peneliti menggunakan varibel kontrol diri yang dihubungkan dengan
keberfungsian keluarga. Kemudian, yang menjadi pembeda pada penelitian ini
terletak pada subjek yang dijadikan sebagai responden penelitian, subjek
responden penelitian tersebut adalah remaja berusia 13-18 tahun yang kecanduan
internet di di Xi’an China. Sedangkan Subjek peneliti adalah remaja kecanduan

game online dengan rentang usia 12-21 tahun intesitas bermain game online

sebanyak 3-5 jam/hari.

Celine & Olivier (2017), melakukan penelitian yang berjudul
“Relationship between parental attitudes, family funcitioning and internet
gaming disorder in adolescents attending school”. Sampel dalam penelitian ini
adalah 434 siswa SMP di Paris. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil
prevalensi IGD yang tinggi, penemuan utama tentang sikap orang tua dan fungsi
keluarga menekankan pentingnya melibatkan keluarga remaja dalam program
ini. Program pencegahan ini harus mengakui tidak hanya pentingnya kualitas

hubungan orang tua-anak (termasuk fakta bahwa konflik keluarga merupakan
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faktor risiko penting) dan pengawasan orang tua dalam perkembangan gejala
patologis IGD tetapi juga pentingnya mengadaptasi pola asuh berdasarkan

gender.

Penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dengan yang penelitian
yang akan peneliti lakukan. Pada penelitian tersebut, varibel Keberfungsian
keluarga dihubungkan dengan sikap orang tua sedangkan peneliti menggunakan
varibel keberfungsian keluarga yang dihubungkan dengan kontrol diri.
Kemudian, yang menjadi pembeda yaitu terletak pada subjek yang dijadikan
sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut adalah siswa
SMP kecanduan game internet di Paris. Sedangkan Subjek peneliti adalah
remaja kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 tahun intesitas

bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dimana terdapat beberapa
perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan.
Perbedaannya terletak pada variabel, subjek dan lokasi penelitian. Penelitian ini
menggunakan subjek remaja sebagai responden, keberfungsian keluarga sebagai
variabel bebas serta variabel terkait yaitu kontrol diri dan lokasi dilaksanakan
penelitian yaitu di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini orisinil dan dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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BABII
LANDASAN TEORI
A. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Menurut Blackhart (2011) menyatakan kontrol diri adalah kemampuan untuk
mengendalikan dan meregulasi impuls atau dorongan, emosi, keinginan,
harapan, dan perilaku lain yang berada di dalam diri. Ghufron dan Risnawita
(2012) mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan menyusun,
membimbing, mengelola, dan mengarahkan perilaku yang dapat membawa

konsekuensi positif.

Menurut Chaplin  (2011) kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi
impuls-impuls atan tingkah laku impulsive. Hagger, Wood, Stiff, dan
Chatzisarantis (2010) berpendapat bahwa kontrol diri merupakan usaha yang
dilakukan individu untuk meregulasi emosi, pikiran, impuls, atau respons yang
spontan atau yang dipelajari. Kontrol diri merupakan suatu cara yang dapat
digunakan untuk menckan perilaku negatif yang mungkin dilakukan oleh

individu (Putri, Daharnis dan Zikra, 2017).

Kontrol diri terdiri dari kemampuan dalam kendali perilaku, kendali

kognitif, dan kendali keputusan. Kendali perilaku yaitu dimana rrspon dapat
mempengaruhi kejadian yang dianggap mengancam, sedangkan kendali kognitif

1
dimana sebuah kejadian diinterpetasikan, dinilai, atau digabungkan
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menggunakan rencana kognitif, dan kendali keputusan merupakan kesempatan

untuk dapat memilih sebuah pilihan (Averill, 1973).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa kontrol diri
adalah kemampuan individu untuk membimbing, mengendalikan, meregulasi,

menekan perilaku negatif dan implus-implus yang berada dalam diri individu.

[ ]
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Menurut Ghufron dan Risnawita (2012), terdapat dua faktor yang

mempengaruhi kontrol diri, yaitu:
a.  Faktor Internal

Faktor internal yang dapat mempengaruhi kontrol diri yaitu usia. Seiring

bertambahnya usia akan semakin baiknya kontrol diri.

b. Faktor Eksternal

Yang termasuk kedalam faktor eksternal yaitu keluarga. Lingkungan keluarga
terutama orang tua dapat mempengaruhi kemampuan dalam mengontrol diri
pada individu. Tingginya kontrol diri juga mempengaruhi persepsi remaja
terhadap penerapan disiplin pada keluarga, hal ini membuat kekonsisten

keluarga dalam menerapkan sikap disiplin kepada anak akan diinternalisasi anak

dan akan menjadi kontrol diri bagi diri anak tersebut.

Menurut VanDellen (2008), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kontrol

diri, yaitu:
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a.  Pengaruh Sosial
Setiap harinya individu akan berinteraksi dengan beragam orang. Hal
tersebut menimbulkan pengaruh sosial yang ditimbulkan dari orang-orang
disekitarnya dikarenakan hadiran psikologis orang yang signifikan atau
menonjol. Dimana pengaruh sosial dapat mempengaruhi tingkat kemudahan,
usaha dan kapasitas ngaturan.
b.  Pengaruh Personal
Pengaruh personal terdiri dari ciri-ciri dan kondisi individu yang berhubungan
dengan kontrol diri. Individu memiliki variasi dalam tingkat kontrol diri secara
berkelanjutan, dimana kontrol diri yang lebih tinggi dapat mempengaruhi

kesehatan mental, agresi dan memiliki kinerja akademik yang lebih tinggi.

c.  Pengaruh Lingkungan

Tidak semua yang terjadi disekitar lingkungan kita merupakan interaksi
interpersonal.  Jika memiliki perencanaan yang baik maka akan dapat
menghindari beberapa elemen di ingkungan, meskipun bcrapa elemen tidak

dapat dihindari. Pengaruh lingkungan dapat mempengaruhi kontrol diri seperti

elemen situasi gangguan dan godaan.

Dari pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan faktor yang
mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor internal, faktor eksternal, pengaruh

sosial, pengaruh personal, dan pengaruh lingkungan.
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3. Tipe-Tipe yang Mempengaruhi Kontrol Diri

1
Averill (1973) menyebut kontrol diri sebagai personal kontrol. Averill

membagi tiga tipe kontrol diri, yaitu:
a.  Kendali Perilaku

Kendali perilaku merupakan respon yang tersedia untuk mempengaruhi atau

memodifikasi secara langsung kejadian yang mengancam.
Kendali perilaku dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1) Regulated administration (Pelaksanaan yang Diatur)

Pelaksanaan yang diatur yaitu dimana saat individu memiliki kendali
untuk dalam mengantur stimulus yang berbahaya, walaupun kendali yang

digunakan tidak terlalu mengurangi ancaman namun pelaksanaan yang diatur ini

dapat mengurangi stres yang muncul akibat situasi yang kompleks.

2)  Modifikasi Stimulus

Modifikasi Stimulus adalah suatu kondisi individu memodifikasi suatu
kejadian yang mengancam. Individu dapat memodifikasinya dengan
menghindari seluruh kejadian atau hanya beberapa bagian yang dianggap
mengancam, individu juga dapat memodifikasinya dengan mencari cara untuk
mengakhiri ancaman atau dengan mengurangi intensitas stimul berbahya dengan
adanya kendali terhadap suatu kejadian yang mengancam sehingga hal i dapat

mengurangi stres.

b.  Kendali Kognitif
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Kendali Kognitif mengacu kepada suatu kejadian yang diinterpetasikan,

dinilai, atau digabungkan. Kendali kognitif dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1)  Pemerolehan Informasi

Dimana akan didapatkannya informasi tentang stimulus yang dianggap
mengancam. Untuk mengevaluasi ri ancaman relatif yang bersifat obyektif,
individu cenderung mencari tau mengenai informasi stimulus yang berbahaya.
Dengan didapatkannya informasi akan mengurangi stress yang dirasakan
individu.
2)  Penilaian

Penilaian adalah untuk modifikasi ancaman agar dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan dan keinginan individu. Saat situasi kompleks atau ambigu, individu
akan susah untuk mendapatkan informasi, individu juga akan berusaha mencari
tau akna pada situasi tersebut. Jika individu ingin menggunakan informasi
mengenai stimulus yang berbahaya tersebut dengan efektif, maka individu harus
memiliki penilaian awal dari ancaman berdasarkan sinyal situasional yang
spesifik atau karakteristik gaya kognitif individu.
c.  Kendali Keputusan

Kendali keputusan yaitu sebuah rentang pilihan atau jumlah untuk individu.
Katika individu bertindak berdasarkan keyakinan atau hal yang individu setujui
maka individu akan memiliki pilihan. Pengalaman pilihan adalah seberapa baik
individu mengidentifikasikan dirinya dengan pilihan yang diambilnya.

Menurut Kanfer & Karoly (1972), terdapat 3 tipe Kontrol diri yaitu:

a.  Self — Monitoring
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Self - Monitoring melibatkan pengamatan terhadap perilaku seseorang
bersama dengan anteseden situasional dan konsekuensinya. Peristiwa internal
dalam bentuk respons proprioseptif, sensorik, dan afektif juga dapat dimonitor
sendiri. Pemantauan diri tidak hanya melibatkan kesadaran perseptual pasif
tentang peristiwa tetapi perhatian selektif pada kelas peristiwa tertentu dan

kemampuan untuk membuat diskriminasi yang akurat.

b.  Self- Evaluation

Evaluasi Diri Evaluasi diri mengacu pada perbandingan antara perkiraan
kinerja dan kriteria atau standar internal. Masalah yang lebih besar adalah bahwa
evaluasi diri positif atau negatif menyiratkan lebih dari sekedar perbandingan
kinerja dengan kriteria sukses atau gagal. Perbandingan tersebut diubah oleh
cara orang memandang diri mereka sebagai mampu, dan bertanggung jawab atas
perilaku tersebut. Penyebab perilaku harus dikaitkan secara internal. Dengan
demikian, evaluasi diri harus dianggap sebagai perbandingan kinerja yang

dikaitkan secara internal dengan standar atau kriteria.

c.  Self-Reinforcment

Penguatan Diri Asumsi dasar dalam konsepsi perilaku pengendalian diri
adalah bahwa individu mengontrol perilaku mereka sendiri dengan cara yang
sama bahwa satu organisme dapat mengontrol organisme kedua dan prinsip yang
sama berlaku. Dengan demikian, pemberian hadiah atau hukuman kontingen
terselubung atau terbuka untuk diri sendiri didalilkan sebagai mekanisme

pengendalian diri. Model pengendalian diri menunjukkan bahwa penguatan diri
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melengkapi penguatan eksternal dalam mengendalikan perilaku. Penguatan diri
(terbuka atau terselubung) berfungsi untuk menjaga konsistensi dan
menjembatani penundaan ketika penguatan eksternal tertunda dan penguatan

segera untuk perilaku alternatif tersedia.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan tipe kontrol diri adalah kendali
perilaku, kendali kognitif, kendali keputusan, self-monitoring, self-evaluation

and self- Reinforcment.

B. Keberfungsian Keluarga
1. Pengertian Keberfungsian Keluarga

Menurut Ni Nyoman & Supriyadi Progr (2020) keberfungsian keluarga
adalah sebuah karakteristik yang ada dalam sebuah keluarga dan keluarga dapat
memenuhi segala kebutuhan anggota keluarga serta terdapat rasa cinta dan
kebersamaan yang dapat mendorong setiap anggota keluarga untuk bertumbuh
menjadi dirinya sendiri. Bano, Yousaf dan Batool (2016) mendefinisikan
keberfungsian keluarga adalah prediktor utama dan sumber dukungan bagi
kesehatan psikologis remaja, karena keluarga mampu memberikan dukungan
berupa cinta, perawatan, rasa aman, saling memiliki dan komunikasi

antaranggota keluarga.

Keberfungsian keluarga yaitu untuk mencukupi kebutuhan psikologis dan
sosial di dalam anggota keluarga agar kebutuhan perkembangan dapat terpenuhi
(Miller dkk, 2000). Menurut Rusjuniandra Ajrina (2016) keberfungsian keluarga

merupakan suatu keadaan dimana sebuah keluarga mampu berfungsi secara utuh
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serta berinteraksi dan melakukan peran dalam mencapai fungsi keluarga untuk
memenuhi kebutuhan serta menunjang tumbuh kembang dan kesejahteraan

masing-masing anggota keluarga.

Keberfungsian keluarga adalah pola interaksi dan cara melakukan
hubungan personal yang memiliki efek kuat dalam perkembangan psikososial
dan emosional (Novrian Ardi, 2017). Keberfungsian keluarga merupakan sejauh
mana interaksi keluarga dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan tetap dapat
mengupayakan kesejahteraan dan perkembangan sosial, fisik, dan psikologis

masing-masing anggotanya (Yolanda, 2012).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa
keberfungsian keluarga adalah pola interaksi dimana keluarga mengupayakan

kesejahteraan perkembangan sosial dan psikologis didalam anggota keluarga.

2. Faktor yang Mempengaruhi Keberfungsian Keluarga
Bray (1995) menyatakan empat faktor-faktor yang sangat banyak terkait

dengan keberfungsian keluarga, antara lain:

a. Faktor komposisi keluarga, termasuk keanggotaan (misalnya, hanya pasangan
suami istri, pasangan degan anak, keluarga orangtua tunggal) dan struktur dari
keluarga (misalnya, keluarga inti, keluarga bercerai, keluarga tiri) komposisi
keluarga ini merupakan kunci utama untuk menentukan aspek-aspek lainnya
dari keberfungsian keluarga.

b. Faktor proses keluarga, dimana tingkah laku dan interaksi yang dapat

membentuk karakteristik dalam hubungan keluarga. Proses ini yaitu
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mencakup faktor-faktor yang berupa konflik, perbedaan, komunikasi,
penyelesaian masalah, dan kontrol.
Faktor afek keluarga, vyaitu berupa ekspresi emosional diantara anggota
keluarga. Afek dan emosi dapat menentukan karakter dan konteks dalam
keluarga. Afek memiliki pengaruh yang besar terhadap komunikasi dalam
anggota keluarga.

. Faktor organisasi keluarga, dimana berkaitan pada peran dan peraturan di

dalam keluarga dan berkontribusi kepada keberfungsian keluarga

Menurut Noller dkk (1992) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

keberfungsian keluarga yaitu: intimasi, gaya pengasuhan, dan konflik.
a.  Intimasi

Intimasi adalah sejauhmana anggota keluarga saling berbagi, mempunyai
kedekatan, dan sikap yang ekspresif terbuka dalam berkomunikasi terhadap

anggota keluarga lainnya.
b. Gaya pengasuhan

Gaya pengasuhan adalah sejauhmana anggota keluarga saling memberikan
hak suaru untuk membuat peraturan di keluarga, keputusan di keluarga, dan
didorong untuk mandiri serta mampu mengambil keputusan untuk kepentingan

sendiri.

C. Konflik
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Konflik adalah sejauhmana kesalahpahaman muncul sesama anggota

keluarga serta kesulitan untuk membuat keputusan didalam keluarga.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi
keberfungsian keluarga adalah faktor komposisi keluarga, proses keluarga, efek

keluarga, organisasi keluarga, intimasi, gaya pengasuhan dan konflik.

3. Dimensi Keberfungsian Keluarga
Dimensi McMaster Model of Family Functioning (Ivan W. Miller, 2000)

terdiri dari:

a. Problem solving (Penyelesaian masalah)

Dimensi penyelesaian masalah didefinisikan sebagai kemampuan keluarga
untuk menyelesaikan masalah pada tingkat yang efektif fungsi keluarga.
Masalah keluarga dipandang sebagai masalah keluarga yang kesulitan
menemukan solusi, dan keberadaan solusi tersebut mengancam integritas dan
kapasitas fungsional keluarga. Masalah secara konseptual dibagi menjadi
instrumental dan affective types. Masalah affective types adalah yang

berhubungan dengan perasaan dan emosional.

b. Communication (Komunikasi)

Komunikasi adalah sebagai bagaimana informasi dipertukarkan dalam
keluarga, fokusnya adalah pada pertukaran verbal. Komunikasi juga dibagi lagi
ke dalam area instrumental dan afektif, seperti dalam pemecahan masalah
meskipun mungkin ada tumpang tindih antara dua wilayah. Beberapa keluarga

menunjukkan kesulitan yang ditandai dengan komunikasi afektif, sementara




30

berfungsi sangat baik dengan komunikasi instrumental. Selain itu, dua aspek
komunikasi independen lainnya juga dinilai: Apakah komunikasinya jelas atau
tertutup? Apakah itu langsung atau tidak langsung? Perbedaan pertama berfokus
pada kejelasan yang mana konten informasi dipertukarkan. Apakah pesannya
jelas, atau apakah itu disamarkan, tidak jelas dan bertopeng? yang terakhir
perbedaan mempertimbangkan apakah pesan tersebut dengan jelas diarahkan ke

orang yang dimaksudkan.

c. Roles (Peran)

Peran keluarga sebagai pola perilaku yang berulang dimana individu
memenuhi fungsi keluarga. Ini adalah tugas rutinitas keluarga, seperti memasak
atau membuang sampah. Model fungsi keluarga terbagi menjadi area
instrumental dan afektif. Selain itu, fungsinya dibagi lagi menjadi dua bidang:
fungsi keluarga yang diperlukan dan fungsi keluarga lainnya. Perlu fungsi
keluarga mencakup fungsi di mana keluarga harus saling menghawatirkan jika
ingin berfungsi dengan baik. Fungsi ini mungkin instrumental, afektif, atau

kombinasi keduanya.

d. Affective responsiveness

Responsivitas afektif didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk
menanggapi berbagai rangsangan dengan tepat seperti kualitas dan kuantitas
perasaan. Dari segi kualitas, apakah anggota keluarga menanggapi dengan
spektrum penuh perasaan yang dialami emosional manusia kehidupan dan
apakah emosi yang dialami sesuai dengan rangsangan lus dan konteks

situasional. Aspek kuantitas berfokus pada tingkat respons dan dipandang
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sebagai perluasan di sepanjang kontinum dari non atau kurang responsif menjadi
wajar atau diharapkan responsivitas, terhadap respon yang berlebihan. Untuk
afektif yang efektif kehidupan keluarga, untuk berbagai tipe pengalaman yang

sesuai kualitas dan kuantitas tanggapan.

e. Affective involvement

Dimensi keterlibatan afektif didefinisikan sebagai sejauh mana keluarga secara
keseluruhan menunjukkan minat dalam dan menghargai kegiatan dan minat setiap
anggota keluarga. Fokusnya adalah pada seberapa banyak, dan dengan cara apa,
keluarga anggota menunjukkan minat dan saling menginvestasikan diri mereka
sendiri. Namun keterlibatan afektif tidak hanya mengacu pada apa keluarga
melakukannya bersama-sama, melainkan tingkat keterlibatan di antara anggota

keluarga.

f. Behavioral control (Kontrol perilaku)

Dimensi kontrol perilaku didefinisikan sebagai pola yang diadopsi keluarga
untuk menangani perilaku dalam tiga jenis situasi. Pertama, ada situasi
berbahaya secara fisik dimana keluarga harus memantau dan mengontrol
perilaku anggota mercka. Kedua, ada situasi yang melibatkan pertemuan dan
mengekspresikan kebutuhan atau dorongan psikobiologis seperti makan, minum,
tidur, menghilangkan, seks dan agresi. Akhirnya, ada situasitions melibatkan
perilaku bersosialisasi interpersonal baik di antara keluarga anggota dan dengan
orang di luar keluarga. Penting untuk mempertimbangkan perilaku semua
anggota keluarga di setiap jenis situasi. Dalam rangka menilai aturan dan

standar keluarga, usia dan status individu yang bersangkutan harus
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dipertimbangkan. Keluarga berkembang standar mereka sendiri tentang perilaku
yang dapat diterima, serta derajat garis lintang yang akan mereka izinkan terkait
dengan standar ini. Itu sifat standar ini dan jumlah garis lintang yang dapat

diterima perilaku menentukan derajat pengendalian perilaku dalam keluarga.

Dimensi-dimensi Keberfungsian Keluarga Moos dan Moos (2002),

menyatakan tiga dimensi dalam keberfungsian keluarga, antara lain:

a. Dimensi relationship atau hubungan memiliki aspek sebagai berikut:

1) Cohesion

Dimana terdapat derajat komitmen, bantuan, dan dukungan yang diberikan

antar anggota keluarga.

2)Expressiveness

Sejauh mana anggota keluarga dapat mengekspresikan perasaannya secara
langsung.

3) Conflict

Terdapat banyaknya kemarahan dan konflik yang diekspresikan diantara

anggota keluarga.

b. Dimensi personal growth memiliki aspek sebagai berikut

1) Independence

Ketika anggota keluarga mampu bersikap tegas, mandiri, dan membuat

keputusan.
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2) Achievement Orientation

Dimana ktivitas keluarga yang berorientasi pada prestasi atau persaingan.

3) Intelle ctual-Cultural Orientation

Ketertarikan anggota keluarga terhadap hal-hal politik, intelektual, dan

budaya.

4) Active-recreational Orientation

Jumlah partisipasi anggota keluarga dalam mengikuti kegiatan sosial dan

rekreasi.

5) Moral-religious emphasis

Sejauh mana anggota keluarga ikut aktif berdiskusi terkait isu-isu etika dan

penerapan nilai- nilai agama.

c. Dimensi system maintenance memiliki aspek sebagai berikut:

1) Organization

Pentingnya pengaturan dalam merencanakan aktivitas dan tanggung jawab

dalam keluarga.

2)  Control

Aturan dan prosedur yang digunakan dalam menjalankan kehidupan keluarga.

Berdasarkan penjelasam diatas, dimensi-dimensi keberfungsian keluarga
adalah dimensi problem solving (penyelesaian masalah), communication

(komunikasi), roles (peran), daffective responsiveness, affective involvement,
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behavioral control (kontrol perilaku) relationship, personal growth dan

maintenance.

C. Peran Keberfungsian Keluarga Terhadap Kontrol Diri

Menurut Chaplin (2011), kontrol diri adalah kemampuan untuk membimbing
tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk menekan atau
merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impuls. Kontrol diri ini menyangkut
seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk dijadikan acuan
ketika bertindak atau mengambil suatu keputusan. Beberapa penelitian
menemukan bahwa perilakn Kontrol diri dipengaruhi oleh keberfungsian
keluarga. Penelitian Hugo S. Gomes & Maria Gouveia (2018) yang berjudul
Testing the General Theory of Crime with the Circumplex Model: Curvilinear
Relations between Family Functioning and Self-Control, membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga. Perlunya
meningkatkan kontrol diri dalam kenakalan remaja, untuk meningkatkan kontrol

diri diperlukannya peran keberfungsian keluarga pada remaja.

Keberfungsian keluarga adalah konstruksi multidimensi yang menjelaskan
kegiatan dan interaksi antar keluarga untuk mencapai tujuan mereka, dalam
memberikan dukungan emosional, mendorong pencapaian kesejahteraan dan
pertumbuhan untuk semua anggota keluarga (McCreary & Dancy, 2004).
Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Wattananonsakul, Panrapee
dan Sompoch, (2010), didapatkan bahwa remaja yang mendapatkan

keberfungsian keluraga dan pegasuhan yang baik akan mempunyai pola yang
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akan membentuk kontrol diri sehingga dapat mencegah ketika melakukan
penyimpangan. Sebaliknya jika remaja memiliki keberfungsian keluarga dan
keterampilan mengasuh yang kurang baik akan membentuk pola negatif remaja

dalam mengkontrol diri hal ini akan membuat remaja mudah untuk melakukan
penyimpangan.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Minasochah, Kurmiyati dan
Djudiyah  (2020) menyatakan bahwa keberfungsian keluarga dapat
mempengaruhi kontrol diri secara langsung. Jika keberfungsian keluarga dalam
remaja tersebut berfungsi dengan baik maka remaja tersebut akan memiliki
kontrol diri yang baik. Sebaliknya, bila remaja tersebut hidup dalam keluarga
yang keberfungsian keluarganya kurang baik maka remaja tersebut akan mencari
contoh figur pada teman yang seharusnya ia dapat dari keluarganya. Menurut
Asmaur & Haiyun (2018) semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga pada
remaja maka akan semakin rendah tingkat kontrol dirinya. Dari penjabaran
tersebut, peneliti menduga bahwa Keberfungsian keluarga memiliki peranan

terhadap Kontrol diri.

D. Kerangka Berpikir

Keberfungsian Keluarga ] Kontrol Diri

E. Hipotesis Penelitian




Ada peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja yang

kecanduan mengakses situs pornografi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia yang
terletak di Asia Tenggara. Seiring berkembangnya zaman masyarakat memerlukan
akses internet untuk memudahkan dalam berkomunikasi, oleh sebab itu pengguna
sarana tekonologi dan informasi semakin meningkat. Pesatnya peningkatan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh rumah tangga di
Indonesia. Terlihat dari pertumbuhan kepemilikan komputer dan kepemilikan
akses internet dalam rumah tangga yang mencapai angka 18,78% untuk
kepemilikan komputer dan 73,75% untuk kepemilikan akses internet dalam rumah

tangga.

Penggunaan internet juga mengalami peningkatan selama kurun waktu
2015-2019, pada tahun 2015 terdapat 21,98 % untuk penduduk yang mengakses
internet sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 47,69 %. Di
samping pengguna yang terus meningkat, mudahnya untuk mengakses internet
sehingga saat ini internet sudah digunakan oleh masyarakat dari berbagai usia dan
generasi. Menurut data terbaru dari riset Kemenkominfo dan UNICEF sebanyak
30 juta remaja di Indonesia merupakan pengguna internet serta media digital
menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan. Dari penelitian
ini didapatkan sebesar 98% remaja mengetahui internet dan sebanyak 79.5%

diantaranya adalah pengguna internet (Kemenkominfo,2014). Dari penelitian
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tersebut didapatkan bahwa penggunaan internet lebih banyak generasi muda yaitu
di kalangan remaja, penggunaan internet telah menjadi bagian yang tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari remaja di Indonesia.

Namun, semakin berkembangnya media digital juga menimbulkan dampak
negatif. Yaitu terkait produksi, distribusi dan konsumsi konten pornografi.
Pornografi merupakan sebuah penggambaran tubuh atau aktivitas perilaku seksual
manusia secara terbuka dimana dapat memicu gairah seksual pada individu yang

mengaksesnya (Kurniawan & Creativity,2017).

Peneliti kemudian memilih media sosial facebook, Instagram, line dan
telegram sebagai sasaran penelitian. Saat ini di era digital, paparan pornografi
semakin luas. Tidak jarang remaja dapat terpapar pornografi tanpa mereka
inginkan, dikarenakan saat mengakses informasi di internet dimana paparan

pornografi sering muncul tanpa mereka kehendaki.

Hasil penelitian membuktikan bahwa smartphone lebih berpotensi untuk
mengakses konten pornografi, salah satunya kategori konten pornografi yang
berpotensi untuk diakses remaja melalui Instagram. Instagram memiliki beragam
fitur “’Exsplore’’ atau jelajah yang dapat memungkinkan para pengguna untuk
melihat foto atau video yang pernah mereka sukai (like) ataupun foto atau video
yang tidak berkaitan langsung dengan akun mereka. Foto ataupun video yang
muncul sesuai dengan algotrima yang bekerja pada media instagram. Namun,
remaja yang menggunakan Instagram belum dapat melakukan penyaringan atas

konten-konten yang terdapat di instagram. Tidak heran jika yang melihat konten
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terkait pornografi pun menjadi semakin tinggi (Rachmaniar, Puji & Preciosa,

2018).

Sementara pada media sosial fecebook, telegram dan line didapatkan
komunitas remaja pengakses situs pornografi. Di komunitas telegram berfungsi
untuk berbagi link untuk dapat mengakses pornografi sedangkan terdapat
komunitas X di fecebook dan line. Komunitas X merupakan forum komunitas
yang berfungsi sebagai kelompok pendukung bagi mereka yang ingin berhenti
mengakses pornografi. terdapat challenge yang disebut nopaf 30 day untuk
seluruh anggota komunitas. Dengan cara membagi anggota komunitas menjadi

beberapa kelompok, didalam satu kelompok tersebut terdiri dari 15 remaja.

Selama 30 hari tersebut anggota kelompok saling mengingatkan dan
menguatkan satu sama lain agar tidak mengakses pornografi. Meskipun mereka
sudah memotivasi satu sama lain, namun sebagian besar remaja di komunitas
tersebut merasa sulit untuk mengendalikan dirinya agar tidak mengakses situs
pornografi. Sehingga hal tersebut membuat mereka sering sekali gagal mengikuti
challenge nopaf 30 day, hal ini membuat mereka harus mengulang dari awal
challenge tersebut sampai mercka berhasil tidak mengakses situs pornografi full

30 hari.
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B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan beberapa tahapan
persiapan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Persiapan Administrasi
Penelitian ini dilakukan pada remaja yang kecanduan mengakses situs
pornografi. Oleh karena itu, peneliti tidak menggunakan surat izin penelitian
karena peneliti secara langsung mengambil data penelitian terhadap subjek

yang sesuai dengan kriteria penelitian yang sudah ditentukan.

2. Persiapan Skala Psikologi
Dalam penelitian ini, terdapat dua alat ukur psikologi yang dibuat sendiri
oleh peneliti sebelumnya, yaitu skala kontrol diri dan skala keberfungsian
keluarga. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Likert
yang tersusun atas pernyataan favorable dan wunfavourable. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti melakukan ry out (uji coba) terlebih dahulu

1
terhadap 50 responden pada tanggal 27 April 2021.

Penyebaran uji coba skala psikologi diberikan kepada remaja yang
kecanduan mengakses situs pornografi. Kemudian setelah data terkumpul,
peneliti melakukan analisis terhadap skala psikologi secara kuantitatif untuk
dapat mengetahui validitas dan reliabilitas pada masing-masing skala
psikologi tersebut. Hasil uji validitas dan reliabilitas skala psikologi di uraikan

sebagai berikut:
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Skala Kontrol Diri

Skala kontrol diri terdiri atas 36 butir aitem pernyataan, dimana
terdapat 18 tem favorable dan 18 aitem unfavourable. Aitem dapat
dikatakan valid apabila korelasi aitem (rix) sama dengan 0,3 atau lebih
(rix = 0,3) dan aitem dapat dikatakan tidak valid jika kurang dari 0,3 (rix
< 0.3). Setelah melakukan analisis, hasil analisis aitem dari skala kontrol
didapatkan bahwa 32 aitem dari skala kontrol diri memiliki korelasi total
aitem > 0,3 dan sebanyak 4 aitem gugur dikarenakan rix < 0,3 yaitu pada
nomor 9,25,27.36. Dari hasil erscbut, menunjukkan bahwa aitem yang
valid melebihi target yang telah ditentukan peneliti sebelumnya.

Menurut Azwar (2017), jika jumlah aitem dengan nilai rix = 0,3
sudah melebihi target dalam penelitian, maka peneliti dapat memilih
aitem yang memiliki koefisien korelasi total tertinggi. Sehingga, peneliti
hanya memilih aitem yang telah ditentukan sesuai target aitem
sebelumnya dan memilih aitem yang memiliki korelasi tertinggi sebagai
aitem yang sahih. Dimana skala kontrol diri ini terdiri dari tipe kendali
perilaku, kendali kognitif dan kendali keputusan.

Koefisien reliabilitas alpha pada skala try out (uji coba) dengan
jumlah 36 aitem yaitu sebesar 0,927 dan setelah beberapa aitem yang
dinyatakan gugur dikurangi, maka didapati reliabilitas skala kontrol diri

naik menjadi 0,929 dengan jumlah aitem sebanyak 18 aitem. Berikut ini

uraian dari validitas skala kontrol diri setelah try out (uji coba):
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Tabel 4.1 Distribusi Skala Kontrol Diri Setelah Uji Coba

Tipe-tipe Aitem Target
Aitem
Favorable Unfavorable
Shahih Gugur Shahih Gugur
Kendali I%13%,17% 4102428, ,
Perilaku 7 25 31% 20 34% 6
Kendali 15%21%209%
kognitif 5 2’8’];1’26’3 18% 6
23% 35%
Kendali N N N
Keputusan 3,15 9,19% 2733 6,16,22.30 12*36 6
Total 4 14 15 4 18
Keterangan:

- Aitem yang tidak diberi tanda bintang merupakan aitem yang gugur
karena memiliki nilai validitas dibawah 0,30

- Aitem yang ditandai bintang yaitu aitem yang dinyatakan gugur
dikarenakan pengurutan peringkat berdasarkan nilai validitas yang
terendah.

Tabel 4.2 Distribusi Penomoran Baru Skala Kontrol Diri

Favorable Unfavorable

Tipe-tipe Nomor Jumlah Nomor Aitem Jumlah Total

Aitem
. 4(8).10(4),24(11),
Ker_ldall 7(1) 1 5 6
perilaku 28(14),20(17)
. 2(9).8(2),14(12),
kl(end.a.l; 5(7) 1 5 6
ogniti 26(15).32(18)
. 6(10),16(6)
Kendali 3(5).15(3) 2 4 6
keputusan 22(13),30(16)
Total 4 14 18

Keterangan: Nomor dalam tanda kurung ( ) adalah penomoran baru.
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b. Skala Keberfungsian Keluarga

Skala keberfungsian keluarga yang terdiri dari 60 butir aitem
pernyataan, dimana terdapat 30 tern Javorable dan 30 aitem
unfavorable. Aitem dapat dikatakan valid apabila korelasi aitem (rix)
sama dengan 0,3 atau lebih (rix = 0,3) dan dikatakan tidak valid jika
kurang dari 0.3 (rix < 0.3). Setelah dilakukan analisis, didapatkan bahwa
hasil analisis aitem dari skala keberfungsian keluarga menunjukkan 60
aitem dari skala keberfungsian keluarga memiliki korelasi total aitem =
0,3 yang artinya tidak ada aitem yang gugur. Dari hasil rsebut,

menunjukkan bahwa aitem yang valid melebihi target yang telah peneliti

tentukan sebelumnya.

Menurut Azwar (2017), jika jumlah aitem dengan nilai rix > 0,3
sudah melebihi target dalam penelitian, maka peneliti dapat memilih
aitem yang memiliki koefisien korelasi total tertinggi. Sehingga, peneliti
hanya memilih aitem yang telah ditentukan sesuai target aitem
sebelumnya dan memilih aitem yang memiliki korelasi tertinggi sebagai
aitem yang sahih. Dimana skala kontrol diri ini terdiri dari tipe kendali

perilaku, kendali kognitif dan kendali keputusan.

Koefisien reliabilitas alpha pada skala try out (uji coba) dengan
jumlah 60 aitem yaitu sebesar 0972 dan setelah beberapa aitem yang
dinyatakan gugur dikurangi, maka didapati reliabilitas skala

keberfungsian keluarga menurun menjadi 0964 dengan jumlah aitem
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sebanyak 30 aitem. Berikut ini uraian dari validitas skala keberfungsian

keluarga setelah try out (uji coba):

Tabel 4.3 Distribusi Skala Keberfungsian Keluarga Setelah Uji Coba

Dimensi Aitem Target
Aitem
Favorable Unfavorable
Shahih Gugur Shahih Gugur
Prblem Solving 1#,7%, 3642,
19 48%* 5
13*,25% 5460
Communication 2% 8%
314349  37%5% 1420 5
26%,
Roles 3% 9%, 3238,
21 50%* 5
15%27% 4456
Affective 33* 51%, % 7y
Responsiveness 39.45 57% 4,10.28 16%22 5
Affective 40* 46*
Involvement 52329 11#17% 58,34 5
S2%
Behavioral o 6%, 12%,
Control 3414733 59 18 24530 O
Total 14 16 16 14 30

Keterangan: Aitem yang memiliki tanda bintangryaitu aitem yang
dinyatakan gugur dikarenakan pengurutan peringkat berdasarkan nilai

validitas terenda
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Tabel 4.4 Distribusi Penomoran Baru Skala Keberfungsian Keluarga

Favorable Unfavorable
Dimensi Nomor Aitem  Jumlah Nomor Aitem Jumlah Total
36(12),42(18),
Problem 19(1) I 4
Solving 54(22),60(28).
C”"’jﬁ";’""“ 31(7)43(13)49(19) 3 14(2)20(24) 2
32(8),38(14),
Roles 21(3) 1 4
44(29)56(20)
Affective
Responsive 39(9),45(15) 2 4(26)’1354) 28(3 3
nes
Affective
Involvement 5(21),23(5),29(23) 3 58(10),34(16) 2
Behavioral
Control 35(1 D) 41(17),47(25) 3 53(27) 18(6) 2
Total 13 17

Keterangan: Nomor dalam tanda kurung ( ) adalah penomoran baru

. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi

menjadi beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap Pertama

Dalam Penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu

membuktikan bahwa ada tidaknya fenomena penelitian dengan cara

melakukan wawancara dan survei awal. Tahap pertama ini diawali dengan

wawancara terhadap 3 orang responden yang berinisial X, Y dan Z,
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selanjutnya dilaksanakannya survei awal menggunakan google forms
terhadap 16 orang responden. Responden yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini yaitu remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi.
Wawancara dan survei awal dilakukan pada tanggal 10 Maret 2021.
b. Tahap Kedua

Tahap kedua pada penelitian ini adalah pengambilan data rry out (uji
coba) alat ukur psikologi yang dilaksanakan pada tanggal 27-30 April 2021
terhadap 50 responden. Responden pada penelitian ini yaitu remaja yang
kecanduan mengakses situs pornografi. ada tahap ini, peneliti menyebarkan
skala #ry out (uji coba) melalui google forms. Googel forms tersebut berisikan
nama/inisial subjek, jenis kelamin, pekerjaan atau pendidikan, asal daerah dan
no hp, selain itu terdapat pertanyaan screening untuk menentukan apakah
individu dapat dijadikan subjek dalam penelitian ini.

gc‘:neliti menyebarkan skala uji coba melalui akun media sosial pribadi
seperti Instagram, whatsapp, facebook, telegram dan line. Selanjutnya,
peneliti menyebarkan skala uji coba dengan cara mengirimkan link google
Jorms ke anggota komunitas-komunitas remaja kecanduan mengakses situs
pornografi yang terdapat di line, fecebook dan telegram secara satu persatu
melalui personal chat kepada responden yang kemudian disebar luaskan
melalui responden ke teman-temannya. gc‘:neliti juga mendapatkan bantuan
dari beberapa teman dan keluarga peneliti yang bersedia untuk membantu

dalam memberikan skala tersebut kepada responden yang memenuhi kriteria

yang mereka kenal ataupun membagikannya di akun sosial media mereka.
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Setelah seluruh data skala uji coba pada 50 responden terkumpul,
selanjutnya peneliti melakukan analisis data melalui perangkat lunak SPSS
versi 16.0 untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada kedua alat ukur
skala try out (uji coba).

Tabel 4.5. Tabel Penyebaran Skala Uji Coba

Jumlah Berdasarkan Media Sebar
Tanggal Sebar Skala
Google Forms

27 April 2021 9
28 April 2021 17
29 April 2021 16
30 April 2020 8

Total 50

¢. Tahap Ketiga

Tahap ketiga yaitu melakukan tabulasi data dari skala uji coba yang
telah peneliti sebar sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan skala
psikologis yang valid serta reliabel untuk digunakan saat pengambilan data
penelitian. Setelah 4 hari penyebaran skala didapatkan 63 responden yang
mengisi, namun hanya 50 responden yang dijadikan subjek penelitian.
Peneliti melakukan screening untuk menentukan apakah subjek tersebut dapat
menjadi subjek dalam penelitian ini, terdapat 7 soal screening jika subjek
menjawab YA pada ke 4 soal screening maka subjek tersebut dapat menjadi
subjek dalam penelitian ini. Dari hasil analisis, didapatkan nilai reliabilitas

atau Cronbach alpha (o) pada 18 aitem skala kontrol diri sebesar 0927 dan
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pada 30 aitem skala keberfungsian keluarga dengan nilai reliabilitas atau

Cronbach alpha («) sebesar 0,972.
d. Tahap Keempat

Tahap keempat ini yaitu dimana tahap pengambilan data penelitian
dengan menggunakan alat ukur yang baru setelah dilakukannya try out (uji
coba). Pengambilan data mulai dilakukan pada tanggal 2 Mei — 4 Mei 2021
kepada 150 sponden. Pada tahap ini, peneliti menyebarkan skala uji coba
melalui google forms. Pemberian skala melalui google form ini dilakukan
untuk mempermudah peneliti mendapatkan subjek penelitian yang sesuai
dengan kriteria.

Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, yakni
peneliti menghubungi admin komunitas-komunitas remaja yang kecanduan
mengakses situs pornografi untuk meminta izin memposting skala penelitian
di group komunitas tersebut yang terdapat di media sosial facebook, line dan
telegram. Selanjutnya, yaitu dengan cara menyebar skala elalui akun media
sosial pribadi seperti Instagram, whatsapp, facebook, telegram dan line.
Dalam penyebaran skala peneliti juga dibantu beberapa teman peneliti
dimana mereka menyebarkan skala penelitian tersebut kepada responden
sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini yang mereka kenal ataupun
membantu menyebarkannya di akun sosial media mereka.

Setelah 3 hari penyebaran skala didapatkan 161 responden yang mengisi,

namun hanya 150 responden yang dijadikan subjek penelitian. Peneliti

melakukan screening untuk menentukan apakah subjek tersebut dapat
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menjadi subjek dalam penelitian ini, terdapat 7 soal screening jika subjek
menjawab YA pada ke 4 soal screening maka subjek tersebut dapat menjadi
subjek dalam penelitian ini. Dalam pengambilan data secara online, peneliti
memberikan hadiah berupa pulsa sebesar Rp.100000 untuk 2 orang
responden yang beruntung.

Tabel 4.6. Tabel Penyebaran Skala Penelitian

Jumlah Berdasarkan Media Sebar
Tanggal Sebar Skala
Google Forms

2 Mei 2021 110
3 Mei 2021 23
4 Mei 2021 17

Total 150

C. Hasil Penelitian
Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini berjumlah 150 remaja yang kecanduan
mengakses situs pornografi di Indonesia. Peneliti mendeskripsikan subjek
berdasarkan usia, berapa lama mengakses situs pornografi, berapa sering
mengakses dalam seminggu, jenis kelamin, pendidikan atau pekerjaan,
domisili, dan tinggal bersama keluarga atau tidak.
Dalam mengelompokkan usia pada bjek penelitian mengacu kepada
teori tahap perkembangan hidup manusia. Dalam mengelompokkan usia,

peneliti menyesuakiannya dengan kriteria subjek yang berada pada rentang

usia 12-21 tahun sehingga kategorisasi subjek berada pada kisaran angka
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tersebut. Katagorisasi usia subjek remaja kecanduan mengakses situs
pornografi peneliti ambil berdasarkan periode perkembangan manusia
menurut Monks dkk (2006) yang terdiri dari 3 kelompok usia itu dimana
usia remaja awal berlangsung pada rentang 12-15 tahun, remaja pertengahan
16-18 tahun dan 19-21 tahun remaja akhir. gdapun rangkuman deskripsi

subjek penelitian terdapat dalam tabel-tabel berikut di bawah ini:

Tabel 4.7. Deskripsi Usia Subjek Penelitian

Usia Jumlah Presentase
12-15 tahun 14 9 4%
(Remaja Awal)
16-18 tahun 60 40%

(Remaja pertengah)

19-21 76 50.,6%
1
(Remaja Akhir)
Total 150 100 %

Berdasarkan hasil analisis data usia subjek penelitian di atas, didapatkan
hasil bahwa sebagian besar usia subjek berada pada rentang usia 19-21 tahun

yaitu sebanyak 76 subjek dengan presentase 50,6% berada di fase remaja

akhir.
Tabel 48. Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 140 93,4%
Perempuan 10 6.6%
Total 150 100%

Berdasarkan analisis deskripsi jenis kelamin tersebut, didapatkan bahwa

jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan yang
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menjadi subjek dalam penelitian. Subjek dengan jenis kelamin laki-laki

berjumlah 140 orang dengan presentase 93,4%.

Tabel 4.9. Deskripsi Pekerjaan

Pendidikan/ Bekerja Jumlah Presentase
SMP 10 6,6%
SMA 70 46.6%
Kuliah 35 23 4%
Bekerja 35 23 4%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel deskripsi pekerjaan subjek penelitian diatas, diketahui
bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak yaitu di pendidikan SMA
berjumlah 70 orang subjek dengan presentase 46,6%.

Tabel 4.10. Deskripsi Berapa lama mengakses situs pornografi

Berapa Lama Mengakses Jumlah Presentase
<1 tahun 6 4%
1-3 tahun 38 25 4%
4-6 tahun 52 34,6%
7-9 tahun 39 26%
10-12 tahun 15 10%
Total 150 100 %

Berdasarkan table deskripsi berapa lama mengakses situs pornografi
subjek penelitian diatas, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak

yaitu di 4- 6 tahun berjumlah 52 orang subjek dengan presentase 34.6 %.

Tabel 4.11. Deskripsi Subjek Penelitian tinggal bersama keluarga atau
tidak

Tinggal bersama keluarga Jumlah Presentase
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atau tidak
Tinggal bersama keluarga 136 90.6%
Tidak tinggal bersama keluarga 14 9.4%
Total 150 100 %

Berdasarkan tabel deskripsi subjek penelitian tinggal bersama keluarga
atau tidak diatas, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak yaitu
tinggal bersama keluarga. Subjek yang tinggal bersama keluarga berjumlah

140 orang dengan presentase 93.,4%.

Tabel 4.12. Deskripsi Subjek Penelitian berapa sering mengakses situs
pornografi dalam Satu Minggu

Berapa Sering Jumlah Presentase
1-2 kali 87 58%
3-4 kali 40 26,6%
>5 kali 23 15.4%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel deskripsi subjek penelitian berapa kali mengakses situs
pornografi dalam satu minggu, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian
terbanyak yaitu mengakses pornografi 1-2 kali dalam seminggu. Subjek yang
mengakses pornografi 1-2 kali dalam satu minggu berjumlah 75 orang dengan

presentase 50%.

Tabel 4.13. Deskripsi Domisili Subjek Penelitian

Provinsi Jumlah Presentase

Sumatera Selatan 16 10,6%
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Jawa Tengah 32 21 4%
Jawa Barat 25 16.,6%
Jawah Timur 21 14%
Bandar Lampung 5 34%
Jakarta 19 12.6%
Kalimantan 7 4.,6%
Sulawesi 7 4.6%
Sumatera Utara 3 2%
Sumatera Barat 2 1.4%
Riau 8 54%
Banten 5 3 4%
Total 150 00%

Berdasarkan tabel deskripsi domisili subjek penelitian, diketahui bahwa
jumlah domisili subjek penelitian terbanyak yaitu terletak pada Jawa tengah

berjumlah 32 orang dengan presentase 21 4%.

2. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini juga melakukan analisis secara deskriptif terhadap setiap

variabel. Berikut ini adalah deskripsi dari setiap variabel:

Tabel 4.14. Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empiris Variabel Penelitian

Variabel Data Hipotetik Data Empiris
ariabe®  Max Min Mean SD Median Max Min Mean SD Median

Konwoldiri 72 18 45 9 105 69 31 4547 6254 4800

Keberfungsian

Keluarga

120 30 95 15 94 112 30 457 16 7800

Keterangan:

Max : Skor Total Maksimal
Min : Skor Total Minimal
Mean : Rata-rata

SD  : Standar Deviasi
Median: Skor Nilai Tengah
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Peneliti menggolongkan variabel tersebut menjadi 2 kategorisasi, yaitu

kategori tinggi dan rendah. Kategorisasi subjek dilakukan dengan formulasi

sebagai berikut.

Tabel 4.15. Formulasi Kategorisasi

Kategori Formulasi
Rendah X< Median
Tinggi Median=< X
Keterangan:
X : Skor mentah variabel

Median : Median Hipotetik

Berdasarkan formulasi kategori diatas, maka kategorisasi untuk setiap

variabel dijabarkan sebagai berikut:

a. Kontrol Diri

Kategorisasi kontrol diri ditentukan berdasarkan nilai median.

Median perilaku kontrol diri adalah 105 oleh karena itu, kategorisasi untuk

variabel kontrol diri adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16. Deskripsi Kategorisasi Kontrol diri pada Subjek

Skor Kategori Frekuensi Persentase
X < 105 Rendah 150 100%
105X Tinggi 0 0%
Jumlah 150 100%

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa subjek dengan

kontrol diri yang rendah yaitu sebanyak 150 orang (100%) dan tidak ada

yang termasuk dalam kategori tinggi (0%).

b. Keberfungsian Keluarga
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Kategorisasi keberfungsian keluarga ditentukan berdasarkan
median dari skor variabel keberfungsian keluarga subjek penelitian.
Median keberfungsian keluarga yaitu sebesar 94 Berdasarkan data
tersebut, maka kategorisasi untuk variabel keberfungsian keluarga dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17. Deskripsi Kategorisasi Keberfungsian Keluarga pada

Subjek
Skor Kategori Frekuensi Persentase
X<94 Rendah 130 86,6%
04< X Tinggi 20 13,4%
Jumlah 150 100 %

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa subjek dengan
kategori rendah yaitu sebanyak 130 orang (86,60%) dan kategori tinggi
sebanyak 20 orang (13.4%).

. Hasil Analisis Data Penelitian
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada variabel kontrol diri dan keberfungsian

keluarga dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Sig. Ket
Keberfungsian 0,843 0476 Normal
Keluarga
Kontrol diri 1,124 0,160 Normal

Hasil uji normalitas diatas yang menggunakan uji Kelmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data variabel-variabel tersebut bertribusi normal. Pada
variabel keberfungsian keluarga didapatkan hasil uji Kelmogorov-Smirnov

sebesar 0,843 dengan signifikansi 0476 (p > 0,05) sehingga dapat dapat
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disimpulkan bahwa data pada variabel tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan pada variabel kontrol diri didapatkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,124 dengan signifikansi 0,160 (p > 0,05). Sehingga dapat
diartikan, bahwa variabel kontrol diri juga berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas pada variabel keberfungsian keluarga dan kontrol diri

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Linieritas

Linierity
Variabel Ket.
F Sig.

Kontrol diri-Keberfungsian 17.964 0,000 Linier
Keluarga

Dari hasil uji linieritas, didapatkan bahwa variabel kontrol diri dengan
keberfungsian keluarga memiliki nilai signifikansi linierity sebesar 0,000 (p <
0,05). Data tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kontrol
diri dengan keberfungsian keluarga adalah linier.
¢. Uji Hipotesis

Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis

Variabel R R Square F Sig Ket
Kontrol diri — 0319 0,101 16.625 0000 Ada Peran
Keberfungsian

Keluarga

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat peran kontrol diri terhadap
keberfungsian keluarga. Hasil analisis yang menggunakan simple regression
di atas memproleh nilai signifikasi antar variabel sebesar 0000 (p < 0,05).
Oleh karena itu, hipotesis peneliti berupa adanya peran kontrol diri terhadap

keberfungsian keluarga diterima. Hasil analisis di atas juga menunjukkan
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nilai R square sebesar 0,101 yang berarti peran keberfungsian keluarga
terhadap kontrol diri sebesar 10.1%.
d. Uji Sumbangan Efektif Dimensi-dimensi keberfungsian keluarga
Terhadap Kontrol diri

Berdasarkan hasil analisis regresi liniear sederhana, diketahui bahwa
peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri yaitu sebesar 10,1%.
Peneliti kemudian mengidentifikasi sumbangan efektif dari dimensi-dimensi
keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri.

Tabel 4.21. Deskripsi Hasil Uji Sumbangan Efektif

Aspek B Cross Regresi Sumbangan
Product Efektif (R?)
Problem -0,179 554,233
Solving
Communication 0223 876,100 1156079 19.8%
Role 0474 989,667
Affective 0243 832733
Response
Affective -0,198 679,867
Invliovment
Behavioral -0,209 585,133
Control

nerdasarkan data yang diperoleh, peneliti kemudian melakukan uji

sumbangan efektif dengan rumus berikut:

by; . crossproduct .R?

SE : Regression
Ket:
bXi : Koefisien B Komponen X
Cross Product : Cross Product Komponen X
R? : Sumbangan Efektif Total

Regression  : Nilai Regresi
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Setelah dilakukan perhitungan, peneliti kemudian mendapatkan hasil
sumbangan efektif keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri yang

dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Tabel Sumbangan Efektif Dimensi-dimensi Keberfungsian

Keluarga Terhadap Kontrol diri

Variabel Dimensi-Dimensi Sumbangan Efektif
Problem Solving -0,016%
Communication 0.033%
Keberfungsian Role 0,080%
Keluarga Affective Response 0,034%
Affective Inviovment -0,023%
Behavioral Control -0,020%

Berdasarkan hasil uji sumbangan efektif di atas dapat diketahui bahwa
secara keseluruhan dimensi keberfungsian keluarga yang memberikan
sumbangan efektif terbesar terhadap kontrol diri adalah dimensi Role sebesar

0,080%.

D. Analisis Tambahan
Melalui data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek berdasarkan
usia, berapa lama mengakses situs pornografi, berapa kali mengakses dalam
satu minggu, jenis kelamin, pekerjaan, domisili, dan tinggal bersama keluarga
atau tidak.

ji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian Keluarga

Berdasarkan Usia Subjek
Dari data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek berdasarkan
usia, uji beda dalam penelitian ini menggunakan uji one way ANOVA

terhadap variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga untuk mengetahui
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apakah ada perbedaan variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada
subjek penelitian yang ditinjau dari usia subjek.

Tabel 4.23 Deskripsi Hasil Uji Beda Kontrol diri dan keberfungsian
keluarga Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean F Sig Keterangan

Kontrol diri Remaja Awal 50,14 Tidak Ada
Remaja 4892 0487 0,615 Perbedaan
Pertengahan 48.39
Remaja Akhir

Keberfungian Remaja Awal  82.50 Tidak Ada
Keluarga Remaja 76.13 1,114 0,331 Perbedaan
Pertengahan 7579
Remaja Akhir

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji one way
ANOVA, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan usia pada kontrol diri
dan keberfungsian keluarga pada subjek dengan taraf signifikansi p>0,05.
Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa mean kontrol diri remaja
wal lebih tinggi dibanding wusia lain sebesar 50,14 dan wvariabel

keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek remaja awal dengan rata-

rata 82 50.

Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian keluarga ada
Subjek Berdasarkan Lama mengakses situs pornografi

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek
berdasarkan lama mengakses situs pornografi, kemudian peneliti melakukan
uji beda menggunakan uji one way ANOVA terhadap variabel kontrol diri
dan keberfungian keluarga untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel
kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau

dari lama mengakses situs pornografi.




60

Tabel 4.24. Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Lama Mengakses
situs pornografi

Variabel Lama Menggakses Mean F Sig  Keterangan

< | tahun
1-3 tahun 56,00
. 4-6 tahun 4861 2896 Tidak Ada
Kontrol diri 7-9 tahun 49,40 0.024 Perbedaan
10-12 tahun 47,62
4707
< | tahun 76,50
. 1-3 tahun 78,53 .
Kezzrlf;‘a’;g?a" 4-6 tahun 7742 0536 0710 T,;‘:EZ d’;‘;‘i‘
& 7-9 tahun 73,56
10-12 tahun 76,33

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji one way
ANOVA, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan lama mengakses situs
pornografi pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga da subjek dengan
taraf signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa
mean kontrol diri subjek yang mengakses situs pornografi <1 tahun lebih
tinggi dibanding lama mengakses yang lainnya sebesar 56,00 dan variabel
keberfungsian keluarga paling tinggi pada 1-3 tahun dengan rata-rata 78,53.
Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian Keluarga Pada
Subjek Berdasarkan berapa sering Mengakses situs Pornografi dalam
Satu minggu

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek
berdasarkan berapa lkali mengakses situs pornografi dalam satu minggu,
peneliti melakukan uji beda menggunakan uji one way ANOVA terhadap

variabel keberfungsian keluarga dan kontrol diri untuk mengetahui apakah

ada perbedaan variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek
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penelitian yang ditinjau dari berapa kali mengakses situs pornografi dalam

satu minggu.

Tabel 4.25. Deskripsi Hasil Uji Beda kontrol diri dan keberfungsian

keluarga Berdasarkan berapa sering Mengakses situs Pornografi dalam

Satu Minggu
Variabel Berapa  Mean F Sig Keterangan
Sering
Kontrol diri 1—2 50,17 Ada
kali 4738 5878 0,004 Perbedaan
3—4 46 04
kali
>5 kali
Keberfungsian 1—2 77,82 Tidak Ada
Keluarga kali 76,55 1,346 0,264 Perbedaan
3—4 71,78
kali
>5 kali

Berdasarkan tabel 4.23, kontrol diri berdasarkan berapa kali
mengakses situs pornografi dalam satu minggu diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,004 (p<0,05) yang berarti ada perbedaan kontrol diri berdasarkan
berapa kali mengakses situs pornografi dalam satu minggu. Keberfungsian
keluarga berdasarkan berapa kali mengakses situs pornografi dalam satu
minggu peroleh hasil signifikansi sebesar 0,264 (p>0,05) yang berarti
tidak ada perbedaan keberfungsian keluarga berdasarkan berapa kali
mengakses situs pornografi dalam satu minggu. Dilihat dari rata-rata dapat
disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi pada subjek dengan mengakses
situs pornografi dalam satu minggu 1-2 kali dengan rata-rata 50,17 dan
keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek dengan mengakses situs

pornografi dalam seminggu 1-2 kali dengan rata-rata 77 82.
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Lebih lanjut, peneliti melihat letak perbedaan mengakses situs
pornografi dalam satu minggu pada variabel kontrol diri dan keberfungsian

keluarga menggunakan analisis post hoc.

Tabel. 4.26. Hasil Analisis Post Hoc Uji Beda Berdasarkan berapa kali
Mengakses situs Pornografi dalam Satu Minggu

Variabel Berapa Sering Sig Ket.
1-2 kali 3-4 kali 0.040 Ada Beda
>5 kali 0.013 Ada Beda
Kontrol 3-4 kali 1-2 kali 0.040 Ada Beda
diri > 5 kali 1.000 Tidak Ada Beda
>5 kali 1-2 kali 0.013 Ada Beda
3-4 kali 1.000 Tidak Ada Beda

Dari tabel hasil analisis post hoc, didapatkan kesimpulan bahwa
terdapat signifikan 0,013 pada mengakses >5 kali dan 1-2 kali maka bisa
diartikan bahwa kontrol diri pada mengakses >5 kali dan 1-2 kali secara
signifikan adalah beda. Pada pengguna 3-4 kali dan 1-2 kali terdapat nilai
signifikansi 0,040, maka bisa diartikan bahwa kontrol diri pada pengguna 3-

4 kali dan 1-2 kali secara signifikan adalah beda.

4. Uji Beda Tingkat Kontrol Diri dan Keberfungsian Keluarga pada

Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek
berdasarkan jenis kelamin, kemudian peneliti melakukan uji beda
menggunakan uji independent T-test terhadap variabel kontrol diri dan
keberfungsian keluarga untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel
kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau

dari jenis kelamin subjek.
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Tabel 4.2f)Deskripsi Hasil Uji Beda Kontrol diri dan keberfungsian
Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis kelamin  Mean F Sig  Keterangan
Kontrol diri Perempuan 49,10 1.001 0,319  Tidak Ada
Laki-laki 48,74 Perbedaan
Keberfungsian Perempuan 72,00 737 392 Tidak Ada
Kelu@fea Laki-laki 76,88 Perbedaan

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji
independent T-test, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan jenis
kelamin pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek dengan
taraf signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa
mean kontrol diri pada perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki sebesar
48.74 dan variabel keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek laki-

laki dengan rata-rata 76.88.

Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian Keluarga pada
Subjek Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek
berdasarkan pekerjaan. Kemudian pada variabel kontrol diri dan
keberfungsian keluarga, peneliti melakukan uji tambahan menggunakan uji
one-way ANOVA untuk mengetahui perbedaan kontrol diri dan
keberfungsian keluarga berdasarkan pekerjaan.

Tabel 4.29 Deskripsi Hasil Uji Beda kontrol diri dan keberfungsian

Keluarga Berdasarkan Pekerjaan

Variabel Pekerjaan Mean F Sig Keterangan
Kontrol diri SMP 50,10
SMA 4791 1.323 0269  Tidak Ada
Mahasiswa 48,54 Perbedaan

Bekerja 50,31
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Keberfungsian SMP 80,40
keluarga SMA 75.84 0,257 0,856 Tidak Ada
Mahasiswa 76,37 Perbedaan

Bekerja 77,06

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji one-way
ANOVA, tidak ada perbedaan berdasarkan pekerjaan pada kontrol diri dan
keberfungsian keluarga dengan signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata
dapat disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi pada subjek yang
bekerja dengan rata-rata 50,31 dan keberfungsian keluarga paling tinggi
pada subjek yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP)

dengan rata-rata 80,40.

6. Uji Beda Tingkat Kontrol Diri terhadap Keberfungsian Keluarga
gerdasarkan Domisili
Peneliti juga megelompokkan subjek berdasarkan domisili. Peneliti
melakukan uji beda (one way anova) terhadap kedua variabel untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kontrol diri dan keberfungsian
keluarga pada subjek yang ditinjau dari domisili. Deskripsi data berdasarkan
domisili adalah sebagai berikut.

Tabel 4.30 Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Domisili

Variabel Domisili Mean F Sig Keterangan
Sumatera
Selatan 50,31
Jawa Tengah 48,31
Jawa Barat 49 40
Jawa Timur 48,57
Kontrol diri Bandar 1847 0,052

Lampung 49,00 Tidak Ada

Jakarta 51,32 Perbedaan
Kalimantan 44 57

Sulawesi 44 57
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Sumatera 43.00
Utara
Sumatera Barat 58,50
Riau 46,75
Banten 49 .00
Sumatera 74 44
Selatan
Jawa Tengah 76,41
Jawa Barat 75,36
Jawa Timur 78.48
Bandar 26.60 1]
Keberfungsian Lampung ’ Tidak Ada
Keluarga Jakarta 77,58 1341 0208  Perbedaan
Kalimantan 70,57
Sulawesi 76,86
Sumatera
Utara 70,00
Sumatera Barat 111.50
Riau 71.50
Banten 76,20

Hasil uji beda di atas menunjukkan nilai signifikansi variabel kontrol

diri adalah sebesar 0,052 (p<0,05). Hal ini menandakan bahwa tidak

terdapat perbedaan kontrol diri berdasarkan domisili. Sementara itu, nilai

signifikansi variabel keberfungsian Keluarga adalah sebesar 0,208(p<0.05).

Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi

pada domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 58,50 dan keberfungsian

keluarga paling tinggi pada domisili Sumatera Barat dengan rata-rata

111,50.

7. Uji Beda Tingkat Kontrol Diri dan Keberfungsian Keluarga pada

Subjek Berdasarkan Tinggal Bersama Keluarga
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Berdasarkan dari data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek

berdasarkan tinggal bersama keluarga, peneliti melakukan uji beda
menggunakan uji independent T-test terhadap variabel kontrol diri dan
keberfungsian keluarga untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel
kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau
dari tinggal bersama keluarga.

Tabel 4.31 Deskripsi Hasil Uji Beda Kontrol diri dan keberfungsian
Keluarga Berdasarkan tinggal bersama Keluarga

Variabel Tinggal Mean F Sig  Keterangan
bersama
Keluarga

Kontrol diri Tinggal 4905
bersama Tidak Ada
keluarga 0488 0486 Perbedaan
Tidak tinggal 46,00
bersama
keluarga

Keberfungsian Tinggal 76,96
Keluarga bersama Tidak Ada
keluarga 0,399 0528 Perbedaan
Tidak tinggal 72,64
bersama
kgparga

Berdasarkan hasil deskripsi data di atas, diuji menggunakan uji
independent T-test, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan tinggal
bersama keluarga pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada
subjek dengan taraf signifikansi p>005. Dilihat dari rata-rata dapat
disimpulkan bahwa mean kontrol diri pada subjek yang tinggal bersama
keluarga sebesar 49,05 dan pada variabel keberfungsian keluarga ling

tinggi pada subjek yang tinggal bersama keluarga dengan rata-rata 76,96.
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E. Pembahasan

Hasil analisis dilakukan menggunakan teknik regresi linear sederhana
berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang kecanduan mengakses situs
pornografi, variabel bebas pada penelitian ini yaitu keberfungsian keluarga
dan variabel terikat yaitu kontrol diri. ari kedua variabel tersebut diperoleh
taraf signifikansi yaitu sebesar 0,000 (p<0.05). Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini bahwa ada peran keberfungsian keluarga

terhadap kontrol diri pada remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi

dapat diterima.

Hasil ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu, antara lain
penelitian Hugo S, Gomes dan Pereira Gouveia Maria (2019) menunjukan
bahwa adanya peranan keberfungsian keluarga terhandap kontrol diri remaja,
hasil ini mendukung hipotesis pada penelitian ini. Semakin berperannya
keberfungsian keluarga pada remaja maka semakin tinggi tingkat kontrol diri
pada remaja tersebut dan begitupun sebaliknya, maka dari hal tersebut
perlunya meningkatkan peranan keberfungsian keluarga untuk mencegah
penyimpangan pada remaja. Eenelitia_n lain juga dilakukan oleh
Wattananonsakul, Panrapee dan Sompoch (2010) menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki keberfungsian keluarga yang baik dan keterampilan mengasuh
memiliki pola dalam membentuk kontrol diri pada remaja yang dapat

mencegah remaja dalam melakukan penyimpangan. Sebaliknya remaja yang

memiliki keberfungsian keluarga dan keterampilan mengasuh yang tidak baik
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memiliki pola negatif dalam membentuk kontrol diri sehingga remaja akan

mudah melakukan penyimpangan.

Selanjutnya dari hasil uji hipotesis didapatkan nilai R square pada
keberfungsian keluarga sebesar 0,101. Artinya keberfungsian keluarga
memiliki kontribusi terhadap kontrol diri sebesar 10,1% , dimana terdapat
beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi kontrol diri selain
keberfungsian keluarga yaitu berupa pengalaman remaja, selain itu faktor
kepribadian, juga terdapat faktor sosial, adanya faktor budaya, dan faktor
teman sebaya. Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kontrol diri selain keberfungsian keluarga yaitu diantaranya faktor
pengalaman, selain itu faktor kepribadian, terdapat faktor lingkungan sosial,
serta faktor budaya, dan teman sebaya (Zuhra Ridhana A & Nisa Haiyun,
2018). Teman secbaya memiliki peranan yang sangat penting pada masa
remaja. Dalam mengendalikan diri dari luar keluarga maka remaja lebih
ketergantungan pada teman sebaya dibandingkan kepada keluarganya
(Papalia dkk,2007). Dimana di fase remaja, sumber afeksi, simpati dan
pengertian berasal dari teman sebaya. Dari hal tersebut, Remaja dapat
bereksperimen untuk mendukung encapai otonomi dan kemandirian dari
orang tua (Dewi dan Tience,2015). Selanjutnya hasil penelitian Higgins
(2006) menyatakan bahwa dalam membentuk kontrol diri pada remaja juga
dapat dari kenyamanan serta dukungan yang diberikan teman sebaya artinya
selain keberfungsian keluarga man sebaya memiliki hubungan yang

signifikan dalam membentuk kontrol diri.
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Peneliti melakukan analisis tambahan untuk menghitung sumbangan
efektif pada dimensi-dimensi keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri.
Dari hasil perhitungan sumbangan efektif dapat diketahui bahwa pada
dimensi problem solving memberikan sumbangan efektif sebesar -0,016%,
pada dimensi communication memberikan sumbangan efektif sebesar
0,033%, pada dimensi role sebesar 0,080%, pada dimensi affective response
memberikan sumbangan sebesar 0,034 %, pada dimensi affective invliovment
sebesar -0,023%, dan pada dimensi behavioral control sebesar -0020%.
Berdasarkan penjabaran tersebut, dimensi pada role memberikan sumbangan
efektif terbesar dibandingkan dimensi lainnya yaitu sebesar 0,080%. Dari
hasil tersebut dapat diindikasikan bahwa pembagian tugas yang adil dalam
keluarga akan membuat remaja arnan dengan lingkungan keluarga,
sehingga remaja dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik. Keluarga yang
memiliki keberfungsiannya yang baik maka akan menerapkan pembagian
tugas dan tanggung jawab yang merata. Remaja akan lebih kooperatif dan
memiliki kemampuan mengkontrol dirinya dengan baik jika remaja tersebut
diberikan tanggung jawab di dalam keluarga (Hurlock,2006). Sedangkan jika
remaja tidak dilibatkan tanggung jawab dalam keluarga dan selalu dilindungi
maka remaja akan kurang mampu dalam berkerja sama bahkan akan menjadi
pribadi yang egois (Cendra,2012). Jika didalam lingkungan keluarga dapat
mendukung satu sama lain antar anggota keluarga maka hal tersebut akan

dapat mengurangi tingkat kenakalan yang remaja lakukan. Oleh karena itu,
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jika keberfungsian di dalam keluarga berfungsi dengan baik maka remaja

akan lebih mampu mengontral dirinya.

Selanjutnya, Hasil penelitian menunjukan bahwa kurang terlibatnya
seluruh anggota keluarga dalam menyelesaikan masalah, al tersebut terlihat
dari skor dimensi problem solving yang lebih rendah dibandingkan dengan
dimensi yang lainnya yaitu sebesar -0.016%. Jika remaja memiliki hubungan
yang baik antar keluarga secara positif akan dapat mempengaruhi remaja
untuk menumbuhkan komunikasi antar anggota keluarga sehingga keluarga
mampu untuk menyelesaikan masalah bersama (Holth, 2017).€:nelitian lain
yang dilakukan oleh Padilla-Walker, Harper, dan Bean (2011) berpendapat
bahwa jika remaja melibatkan keluarga dalam mengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah dimana hal tersebut juga rkajtan dengan
pengungkapan diri yang remaja tersebut miliki. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farahati (2011) berpendapat bahwa remaja
akan memiliki kontrol diri yang tinggi jika komunikasi di dalam keluarga
berjalan dengan baik. Pengungkapan ri melalui komunikasi yang hangat
dan terbuka dengan keluarga merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi remaja dalam probem solving, dimana hal ini mempengaruhi

remaja memiliki kontrol diri yang tinggi.

Peneliti juga melakukan kategorisasi terhadap perilaku kontrol diri dan
keberfungsian keluarga. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 150
responden (100%) memiliki kontrol diri yang rendah dan tidak ada responden

(0%) memiliki kontrol diri yang tinggi. Sedangkan, hasil kategorisasi
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keberfungsian keluarga menunjukan responden yang memiliki keberfungsian
keluarga rendah sebanyak 130 responden (86,6%) dan yang memiliki
keberfungsian keluarga yang tinggi sebanyak 20 responden (134%). Hasil
kategorisasi kontrol diri dan keberfungsian keluarga selaras dengan hasil
wawancara dan survey yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
diduga memiliki perilaku kontrol diri yang rendah dan memiliki
keberfungsian keluarga yang rendah, hal ini didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu, antara lain Syahnezia Iqlima (2015) bahwa semakin
efektif keberfungsian keluarga maka akan berdampak semakin tinggginya
kontrol diri remaja. Sebaliknya semakin kurang efektifnya keberfungsian
sebuah keluarga maka akan semakin rendah kontrol diri remaja. Hasil
penelitian Kholifah Noor dan Rusmawati Diana (2011) menunjukan bahwa
remaja yang fungsi keluarganya berjalan dengan efektif akan membantu

remaja untuk dapat mengembangkan kontrol dirinya dengan baik.

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tambahan. Analisis ini
dilakukan untuk menguji beda variabel kontrol diri dan keberfungsian
keluarga ditinjau dari usia, lama mengakses situs ponografi, berapa kali
mengakses situs pornografi dalam seminggu, jenis kelamin, pekerjaan
domisili dan tinggal bersama keluarga. Ditinjau lebih lanjut, kontrol diri pada
remaja yang kecanduan situs pornografi pada subjek remaja awal,
pertengahan dan akhir emiliki nilai signifikansi 0,615 (p<0,05) yang artinya

tidak memiliki perbedaan kontrol diri. Pada subjek remaja awal,pertengahan
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dan akhir memiliki nilai signifikansi 0,331 (p<0,05) yang artinya tidak

memiliki perbedaan keberfungsian keluarga.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis uji beda berdasarkan lama
mengakses situs pornografi pada varibael kontrol diri antara lama mengakses
< 1 tahun, 1-3 tahun, 4-6 tahun, 7-9 tahun dan 10-12 tahun memiliki nilai
signifikasi 0,024(p<0.50) yang artinya tidak ada perbedaan sedangkan pada
variabel keberfungsian keluarga memiliki nilai signifikasi 0,710 (p<0.50)
yang artinya juga tidak terdapat perbedaan. Selain itu, neliti melakukan
analisis tambahan dengan melakukan uji beda berdasarkan berapa kali
mengakses situs pornografi dalam satu minggu pada variabel kontrol diri dan
keberfungsian keluarga. erdasarkan uji beda tersebut didapatkan hasil tidak
ada perbedaan keberfungsian keluarga yang signifikan jika ditinjan dari
berapa kali mengakses situs pornografi dalam seminggu, ngan hasil
signifikansi sebesar 0,264 (p>0,5). Pada variabel kontrol diri terdapat

perbedaan yang signifikan jika ditinjau dari berapa kali mengakses situs

1
pornografi dalam seminggu, dengan hasil signifikansi sebesar 0,004(p<0.05).

Ditinjau lebih lanjut, kontrol diri pada berapa kali mengakses situs
pornografi dalam seminggu terdapat signifikan 0,013 pada mengakses >5 kali
dan 1-2 kali maka bisa diartikan bahwa kontrol diri pada mengakses >5 kali
dan 1-2 kali secara signifikan adalah beda. Pada pengguna 3-4 kali dan 1-2
kali terdapat nilai signifikansi 0,040, maka bisa diartikan bahwa
keberfungsian keluarga pada pengguna 3-4 kali dan 1-2 kali secara signifikan

adalah beda.
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Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erna Drursa (2017)
didapatkan bahwa kecanduan pornografi dibagi menjadi dua kriteria yaitu
pengakses berat dan ringan dimana dikatakan pengakses ringan jika remaja
mengakses situs pornografi kurang dari lima kali dalam seminggu sedangkan
dikatakan pengakses berat jika lebih dari 6 kali mengakses situs pornorafi

dalam seminggu.

Sedangkan menurut Skinner (2005) dibagi menjadi 7 tahapan dimana
tahap pertama hanya melihat pornografi sekali atau dua kali dalam setahun,
paparan sangat terbatas. Tahap kedua beberapa kali setiap tahun tetapi tidak
lebih dari enam kali, sedangkan pada tahap ke tiga mulai muncul tanda
kecanduan sebulan sekali mengakses dan mencoba menahan diri. Selanjutnya
pada tahap ke empat mempengaruhi fokus untuk tugas sehari-hari dan
mengakses beberapa kali dalam sebulan, sedangkan pada tahap ke lima
subjek akan mengakses setiap minggu dan berusaha keras untuk berhenti
selain itu subjek juga mulai mengalami gejala withdrawal. Pada tahap ke
enam subjek setiap hari memikirkan pornografi, menyebabkan berbagai
masalah dalam kehidupan. Dan pada tahap terakhir yaitu tahap ke tujuh,
subjek mulai memiliki perasaan ketidak berdayaan dan keputusasaan bila

tidak melihat pornografi.

Kecanduan pornografi mendorong pecandu terbawa dalam aktifitasnya
melihat materi pornografi sehingga pecandu akan merasakan sensasi seperti
kegairahan, kesenangan yang membuat mereka bergantung secara psikologis

(Halgin,2010). Menurut Lahallo (2014) menyatahkan bahwa kecanduan
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pornografi dapat ditandai dengan dua hal, yaitu kegagalan yang berulang-
ulang dalam mengontrol perilaku dan berlanjutnya perilaku berulang-ulang

tersebut walaupun menimbulkan dampak yang negatif.

Selain itu, peneliti tidak menemukan perbedaan pada analisis uji beda
berdasarkan jenis kelamin pada variabel kontrol diri dan keberfugsian
keluarga antara perempuan dan laki-laki. Pada kontrol diri berdasarkan jenis
kelamin terdapat signifikasi besar 0,319 (P<005) dan pada variabel
keberfungsian keluarga terdapat signifikasi sebesar 3,92 (0,05). Dilihat dari
rata-rata dapat disimpulkan bahwa mean kontrol diri pada perempuan lebih

tinggi dibanding laki-laki sebesar 48,74 dan variabel keberfungsian keluarga

paling tinggi pada subjek laki-laki dengan rata-rata 76.88.

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis uji beda berdasarkan
kerjaan subjek terhadap variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga.
Namun, tidak ditemukan perbedaan dari masing-masing karakteristik
pekerjaan tersebut dengan nilai signifikansi (p>0,05). Maka dari itu tidak ada

pengaruh dari adanya perbedaan pekerjaan subjek pada kontrol diri dan

keberfungsian keluarga.

Sedangkan pada hasil analisis uji beda berdasarkan domisili yang terbagi

ke dalam 12 kategori domisili berdasarkan Provinsi yang ada di indonesia,
yaitu Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Bandar
Lampung, Jakarta, Kalimantan, Sulawesi, Sumatera Utara, Sumatera Barat,

Riau, dan Banten. Hasil uji beda menunjukkan nilai signifikansi variabel
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kontrol diri adalah sebesar 0,052 (p<0.,05). Hal ini menandakan bahwa tidak
terdapat perbedaan kontrol diri berdasarkan domisili. Sementara itu, nilai
signifikansi variabel keberfungsian Keluarga adalah sebesar 0,208(p<0,05).
Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi pada
domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 58,50 dan keberfungsian keluarga

paling tinggi pada domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 111,50.

Selanjutnya, hasil uji beda berdasarkan tinggal bersama keluarga,
didapatkan bahwa tidak ada perbedaan berdasarkan tinggal bersama keluarga
pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga ?ada subjek dengan taraf
signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa mean
kontrol diri pada subjek yang tinggal bersama keluarga sebesar 49,05 dan
pada variabel keberfungsian keluarga glling tinggi pada subjek yang tinggal

bersama keluarga dengan rata-rata 76,96.




76

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatksn bahwa terdapat peran
keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja yang kecanduan
mengakses situs pornografi. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan

bahwa hipotesis yang diajukan diterima.

B. Saran
Bagi Remaja yang Kecanduan Mengakses situs Pornografi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remja yang mengakses situs
pornografi yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki kontrol diri
yang rendah. Disarankan pada remaja yang kecanduan mengakses situs
pornografi untuk dapat meningkatkan peran keberfungsian keluarga, salah
satunya yaitu meningkatkan kemampuan problem solving. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa sumbang efektif paling rendah pada dimensi

problem solving variabel keberfungsian keluarga, hal tersebut membuktikan
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bahwa masih rendahnya tingkat kemampuan problem solving remaja yang
kecanduan mengakses situs pornografi.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa lebih banyak remaja laki-laki
dibandingkan remaja perempuan yang kecanduan mengakses situs pornografi.
Sehingga diharapkan kepada remaja yang kecanduan mengakses situs
pornografi agar memperhatikan setiap perilaku baik di dunia nyata maupun di
dunia online, hal ini agar dapat meningkatkan kontrol diri. Pengakses situs
pornografi harus dapat meningkatkan kontrol dirinya, karena jika remaja
memiliki kontrol diri yang rendah maka akan berdampak semakin sering
mengakses situs pornografi dan akan menimbulkan dampak negatif lainnya.

Bagi Keluarga

Bagi keluarga diharapkan dapat meningkatkan peran keberfungsian
keluarga dengan cara dapat memberikan perhatian kepada remaja tentang
lingkungan bermainnya, aktivitas yang dilakukan remaja dan erta teman
sebayanya. Namun, pengawasan yang diberikan tidak terlalu ketat sehingga
tetap dapat membuat remaja agar dapat mengembangkan kemandiriannya.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi yang
dapat membantu untuk melakukan penelitian dengan pembahasan yang
serupa. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk lebih memperluas ruang
lingkup penelitian sehingga data yang dilibatkan lebih bervariasi, baik dari
variabel, faktor yang mempengaruhi hingga subjek yang berbeda. Pada

3
penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih membahas lebih dalam
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mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri pada remaja,
yaitu dengan memperhatikan lingkungan teman sebaya pada remaja, selain itu
juga memperhatikan faktor eksternal dan faktor internal yaitu berupa
kematangan emosi pada remaja.

Untuk penelitian selanjutnya agar penelitian tidak menulis untuk jawaban
terbaik akan mendapatkan reward pada penyebaran skala penelitian, hal
tersebut menghindari agar tidak terjadinya social desirability. Selain itu,
untuk penelitian selanjutnya untuk dapat menjadikan variabel kematangan
emosi sebagai variabel bebas. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang
menunjukan bahwa sumbangan dimensi problem solving pada variabel
keberfungsian keluarga paling rendah, sehingga diduga adanya faktor

kematangan emosi yang mempengaruhinya.
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